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1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional mengamanatkan perlunya perencanaan strategis tingkat unit kerja untuk
mendukung perencanaan daerah. Perencanaan daerah dalam bentuk dokumen
perencanaan jangka menengah daerah merupakan manifestasi kontrak politik
Walikota Yogyakarta terpilih yang harus didukung dengan rencana kerja yang
sistematis dari masing-masing unit kerja sebagaimana tersebut dalam Undang-
undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pasal 263, pasal 264
dan pasal 265.

Guna lebih meningkatkan keterpaduan dan keselarasan antar program-
program Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai
bagian dari unit kerja di lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta dalam menyusun
rencana strategis perangkat daerah memfokuskan pada bidang kewenangan sesuai
peraturan perundangan yang berlaku. Adapun program yang disusun berdasarkan
peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah yaitu urusan wajib di bidang pendidikan.

Renstra Perangkat Daerah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta merupakan
program jangka menengah 5 (lima) tahunan yang perumusannya berdasarkan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Yogyakarta
tahun 2017-2022 serta Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2015-2019.

1.2 Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa

Barat dan Dalam Daerah Istimewa Djogjakarta;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;



10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerabh;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerabh;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-
2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2013 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2012-2017;

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerabh;

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta



14. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta,;

15. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 11 Tahun 2017 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Yogyakarta Tahun 2017-2022;

16. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 78 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi, Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota

Yogyakarta.

1.3 Maksud Dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun 2017-
2022 dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan serta indikator kinerja Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun
2017-2022 adalah:

1. Menjamin keselarasan antara tujuan dan sasaran pembangunan Pemerintah
Kota Yogyakarta dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sehingga akan
bermanfaat bagi proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pertanggungjawaban bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.

2. Sebagai pedoman bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam
penyusunan Rencana Kerja Dinas Pendidikan yang memuat program dan

kegiatan.
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah di

bidang pendidikan. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dipimpin oleh seorang Kepala

Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui

Sekretaris Daerah. Kepala Dinas diangkat dan diberhentikan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Struktur, Fungsi, dan Tugas organisasi Dinas Pendidikan Kota Yogakarta

adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas;

2. Sekretariat, terdiri dari :

a.
b.

C.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
Sub Bagian Keuangan;

Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan.

Sekretariat mempunyai fungsi pelaksanaan urusan umum, kepegawaian,

keuangan,perencanaan, evaluasi, dan pelaporan. Untuk melaksanakan

fungsi tersebut, Sekretariat mempunyai tugas:

a.

g.
h.

Menyelenggarakan pengumpulan data, informasi, permasalahan,
peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan teknis yang
berkaitan dengan urusan umum, Kkepegawaian, keuangan,
perencanaan, evaluasi, dan pelaporan;

Penyiapan bahan koordinasi, pengolahan data dan penyusunan
program kerja di lingkungan dinas;

Penyiapan bahan administrasi, akuntansi dan pelaporan keuangan .
Pengelolaan administrasi kepegawaian;

Pengelolaan persuratan, tata naskah dinas, kearsipan, perlengkapan,
rumah tangga, perjalanan dinas, kehumasan dan protokol;

Penyiapan bahan penyusunan laporan dan evaluasi pelaksanaan
program kerja dinas;

Mengkoordinasikan upaya pemecahan masalah dinas;
Menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja dinas;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

3. Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar terdiri dari:

a. Seksi Kurikulum dan Penilaian Sekolah Dasar;

b. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar;

c. Seksi Kesiswaan Sekolah Dasar.

Bidang Pendidikan Dasar mempunyai fungsi pembinaan pendidikan dasar.
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Untuk melaksanakan fungsi tersebut, Bidang Pembinaan Pendidikan

Dasar mempunyai tugas:

a.

Pelaksanaan kebijakan dan penyiapan bahan koordinasi penyusunan
program kerja di Bidang Pembinaan Sekolah Dasar;

Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan
naskah dinas di Bidang Pembinaan Sekolah Dasar;
Pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi program kerja di
Bidang Pembinaan Sekolah Dasar;

Pembinaan, pengawasan dan pengendalian program kerja di Bidang
Pembinaan Sekolah Dasar;

Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program kerja di
Bidang Pembinaan Sekolah Dasar;

Menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengen-dalian,
evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang;

Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pengembangan pendidikan dasar ;

Menyelenggarakan  pengembangan  kurikulum  dan  sistem
pembelajaran pada pendidikan dasar;

Menyelenggarakan manajemen sekolah pada pendidikan dasar;
Menyelenggarakan pengembangan pendidik pada pendidikan dasar;
Menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja bidang;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

4. Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama terdiri dari:

a.
b.

C.

Seksi Kurikulum dan Penilaian Sekolah Menengah Pertama;
Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Menengah
Pertama;

Seksi Kesiswaan Sekolah Menengah Pertama.

Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama mempunyai fungsi

penyelenggaraan penjaminan  mutu  pendidikan dasar. Untuk

melaksanakan fungsi tersebut, Bidang Pembinaan Sekolah Menengah

Pertama mempunyai rincian tugas:

a.

Pelaksanaan kebijakan dan penyiapan bahan koordinasi penyusunan
program kerja di Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama;
Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan
naskah dinas di Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Pertama;
Pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi program di Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,;

Pembinaan, pengawasan dan pengendalian program di Bidang

Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,;
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J.

K.

Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program di Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,;

Menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengen-dalian,
evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran bidang;
Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan
dengan penjaminan mutu pendidikan dasar;

Menyelenggarakan pengembangan penjaminan mutu pendidikan
dasar;

Menyelenggarakan manajemen sekolah pada pendidikan dasar;
Menyelenggarakan pengembangan pendidik pada pendidikan dasar;
Menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja bidang;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

5. Bidang Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini terdiri dari:

a.
b.

C.

Seksi Pendidikan Masyarakat dan Kesetaraan;
Seksi Pendidikan Anak Usia Dini;

SeksiLembaga Pendidikan Keterampilan.

Bidang Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini

mempunyai fungsi pengembangan pendidikan anak wusia dini dan

pendidikan masyarakat. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, Bidang

Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini mempunyai

rincian tugas:

a.

Pelaksanaan kebijakan dan penyiapan bahan koordinasi penyusunan
program kerja di Bidang Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak
Usia Dini;

Perencanaan program Kkegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan
naskah dinas di Bidang Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak
Usia Dini;

Pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi program di Bidang
Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini;

Pembinaan, pengawasan dan pengendalian program di Bidang
Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini;

Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program di Bidang
Pendidikan Non Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini;
Menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran bidang;
Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pengembangan kependidikan, sumberdaya pendidikan,

sarana pendidikan dan kesiswaan;
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J-

Menyelenggarakan pengembangan pendidikan, pengembangan
tenaga kependidikan dan pengembangan sarana prasarana
pendidikan;

Menyelenggarakan analisis pengembangan kinerja bidang;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

6. Bidang Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan Sistem Informasi terdiri

dari:
a.
b.

C.

Seksi Pengembangan Kapasitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan;
Seksi Kesejahteraan Pendidik dan Tenaga Kependidikan;

Seksi Data dan Sistem Informasi Pendidikan.

Bidang Pendidik,Tenaga Kependidikan, Data dan Informasi mempunyai

fungsi pengembangan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan,

kesejahteraan, dan data dan sistem informasi pendidikan. Untuk

melaksanakan fungsi tersebut, Bidang Pendidik,Tenaga Kependidikan,

Data dan Sistem Informasi mempunyai rincian tugas:

a.

Pelaksanaan kebijakan dan penyiapan bahan koordinasi penyusunan
program kerja di Bidang Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan
Sistem Informasi;

Perencanaan program kegiatan, penyusunan petunjuk teknis dan
naskah dinas di Bidang Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan
Sistem Informasi;

Pengkoordinasian, pengembangan dan fasilitasi program di Bidang
Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan Sistem Informasi;
Pembinaan, pengawasan dan pengendalian program di Bidang
Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan Sistem Informasi;
Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program di Bidang
Pendidik, Tenaga Kependidikan, Data dan Sistem Informasi;
Menyelenggarakan pengumpulan data, informasi, permasalahan,
peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan teknis yang
berkaitan dengan pendidik, tenaga kependidikan, data dan sistem
informasi;

Menyelenggarakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang;

Menyelenggarakan upaya pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pendidik, tenaga kependidikan, data dan sistem informasi;
Menyelenggarakan pengembangan pendidik, tenaga kependidikan,
data dan sistem informasi;

Menyelenggarakan analisis dan pengembangan kinerja bidang;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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7. Unit Pelaksana Teknis;
8. Kelompok Jabatan Fungsional.

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah
2.2.1 Kepegawaian
Jumlah karyawan : 157 orang PNS, 19 PTT

Komposisi jumlah karyawan berdasarkan pangkat dan golongan

Kepala Dinas : Pembina Utama Muda.l/Gol IV c  : 1 orang
Kepala Bidang : Pembina Tk. I/Gol IV b : 1 orang
Pembina Gol. IV/a : 3 orang
Sekretaris : Pembina Tk. I/Gol IV b : 1 orang
Kepala Seksi : Pembina/Gol IV a : 2 orang
Penata Tk 1/Gol Illi/d : 5 orang
Penata/Gol lll/c : 2 orang
Penata Muda Tk.I /Gol lll b : 2 orang
Kepala Subbagian : Pembina/Gol IV a : 2 orang
Penata Tk 1/Gol llli/d : 1 orang
Penata Gol. lll/c : 1 orang
Ka UPT : Pembina Gol. IV/a : 1 orang
Penata Tk 1/Gol Ili/d : 4 orang
Ka TU : Penata Tk 1/Gol Ill/d : 2 orang
Penata/Gol lll/c : 1 orang
Penata Muda Tk.l /Gol lll b : 2 orang
Staf : Pembina/Gol IV/a : 2 orang
Penata Tk 1/Gol Ili/d : 2 orang
Penata Gol lll/c : 4 orang
Penata Muda Tk.l1 Gol lll b : 20 orang
Penata Muda/Gol Il a : 10 orang
Pengatur Tk 1/Gol Il d : 6 orang
Pengatur/Gol Il ¢ : 6 orang
Pengatur Muda/Gol Il b : 7 orang
Pengatur/Gol Il a : 23 orang
Juru Tk I/ Gol I/d : 1 orang
Juru Tk I/ Gol l/c : 1 orang
Juru Tk I/ Gol I/b : 1 orang
Pejabat Fungsional : Pembina Tk. I/Gol IV b : 6 orang
Pembina /Gol IV a : 26 orang
Naban : 19 orang

2.2.2 Perlengkapan

Dinas Pendidikan menempati lahan seluas 3.870 m2 dengan luas bangunan 1.350
m2 dengan satu Masjid dengan Luas 128 m2 dan didukung prasarana sebagai
berikut :
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Tabel 2.1

Daftar Sarana Dan Prasarana Dinas Pendidikan

No Nama Barang Jumlah Satuan | Keterangan
1 | Tanah 3.870 meter 2

2 | Gedung 1.350 meter 2 baik
3 | Masjid 1 lokal baik
4 | Bus 1 buah baik
5 | Mobil 6 buah baik
6 | Sepeda Motor 75 buah baik
7 | Filing cabinet 61 buah baik
8 | Kursi Rapat 284 buah baik
9 | Junifer Router 1 buah baik
10 | Kursi Bundar 2 buah baik
11 | Kursi Tamu 10 buah baik
12 | Kulkas 1 buah baik
13 | Kompor Gas 1 buah baik
14 | Tabung Gas 2 buah baik
15 | Almari Tl 1 buah baik
16 | CPU/Router 14 buah baik
17 | AP Phone 7 buah baik
18 | LCD Projector 12 buah baik
19 | OHP 2 buah baik
20 | Laptop 29 buah baik
21 | Wireless Sound 8 buah baik
22 | Amplifier 3 buah baik
23 | Meja TV 1 buah baik
24 | Scanner 4 buah baik
25 | Msn pemotong kertas 1 buah baik
26 | Faximile 2 buah baik
27 | Meja Telephone 1 buah baik
28 | TV 6 buah baik
29 | Papan Pengumuman 4 buah baik
30 | Rak Besi 44 buah baik
31 | Whiteboard 22 buah baik
32 | Meja TL 25 buah baik
33 | Meja Kecil 24 buah baik
34 | Rak Kayu 19 buah baik
35 | Cash Box 2 buah baik
36 | Brangkas 6 buah baik
37 | Kursi Lipat 392 buah baik
38 | Zice 9 buah baik
39 | UPS 9 buah baik
40 | PC Server 2 buah baik
41 | Telephone 2 buah baik
42 | Tiang Bendera 2 buah baik
43 | Radio Tape 2 buah baik
44 | Mesin Stensil 2 buah baik
45 Printer 30 buah baik
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No | Nama Barang Jumlah Satuan | Keterangan
46 Mesin Ketik 8 buah baik
a7 Meja Rapat 76 buah baik
48 Meja Putih 11 buah baik
49 Meja Komputer 54 buah baik
50 Meja Kerja 35 buah baik
51 Kursi Rotan 67 buah baik
52 PC 51 buah baik

2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kondisi pendidikan di kota Yogyakarta lima tahun terakhir sebagai berikut:

2.3.1 Perkembangan Jumlah Siswa Lima Tahun terakhir

Tabel 2.2
Keadaan Siswa Lima Tahun Terakhir

Jenjang Tahun
2012 2013 2014 2015 2016
TPA 698 690 723 811 826
KB 1012 1097 1209 1297 1424
SPS 18.986 19.098 20.716 21.312 21.623
TK/RA 11.799 11.987 11.684
SD/MI 46.489 46.518 46.280 46.182 46.112
Paket A 42 36 37 20 41
SMP/MTs 24.476 24.386 11.567 11.374 23.598
Paket B 184 272 498 181 168
SMA/MA 20.393 19.666 18.905 18.826 19.052
SMK 14,911 16.070 16.705 16.492 16.570
Paket C 326 135 561 487 430
Jumlah 139.316 139.955 141.631 140.923 141.528

Jumlah siswa peserta didik di jenjang pendidikan formal di kota yogyakarta

cenderung menurun dari tahun ke tahun. Penurunan ini disebabkan karena mobilitas

penduduk yang tinggi di wilayah kota yogyakarta dengan kabupaten lainnya, selain

juga karena adanya pemerataan kualitas pendidikan antar kabupaten/kota di DI

Yogyakarta. Namun untuk jenjang pendidikan non formal kecenderungannya

mengalami peningkatan, sehingga secara agregasi jumlah peserta didik di Kota

Yogyakarta memiliki tren meningkat.
2.3.2 Perkembangan Jumlah Lembaga

Tabel 2.3
Perkembangan Jumlah Lembaga Lima Tahun Terakhir

Jumlah Lembaga

Jenjang 2012 2013 2014 2015 2016
N S Jml N S Jml N S Jml N S Jml N S Jml

TK 2 210 212 2| 216 218 2 210 212 3 213 216 3 218 221
RA 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
SD 94 72 166 92 76 168 | 90 77 167 | 90 76 166 | 90 75 165
Ml 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2
SMP 16 43 59 16 43 59 | 16 43 59 | 16 43 59 | 16 42 58
MTs 1 6 7 1 6 7 1 6 7 1 6 7 1 6 7
SMA 11 36 47 11 36 47 | 11 34 45 | 11 32 43 | 11 31 42
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Jumlah Lembaga

Jenjang 2012 2013 2014 2015 2016

S Jml N S Jml N S Jml N S Jml N S Jml
MA 2 4 6 2 4 6 2 4 6 2 4 6 2 4 6
SMK 8 25 33 8 24 32 8 24 32 7 25 32 8 23 31
Jumlah | 135 399 534 | 133 | 408 541 | 131 401 532 | 131 402 533 | 132 404 536
Formal
PKBM 26 26 26 26 19 19 23 23 17 17
Kursus 35 35 35 35 94 94 75 75 210 210
TPA 43 43 44 44 57 57 57 57 62 62
KB 87 87 83 83 98 98 98 98 104 104
SPS 594 594 502 502 507 507 578 578 218 218
PAUD
Jumlah
Non 785 785 690 690 775 775 831 831 611 611
Formal
Total 135 | 1184 | 1319 | 133 | 1098 | 1231 | 131 | 1176 | 1307 | 131 | 1233 | 1364 | 132 | 1015 | 1147

Sejalan dengan penurunan jumlah siswa, jumlah lembaga pendidikan formal juga
mengalami penurunan. Penurunan ini lebih merupakan pengefektifan dan efisiensi
pengelolaan lembaga pendidikan dengan cararegrouping sehingga kedepannya
dapat dicapai tata kelola lembaga pendidikan yang efektif dan efisien. Sedangkan
untuk lembaga pendidikan non formal jumlahnya memiliki kecenderungan tren yang
meningkat.Hal ini seiring dengan peningkatan jumlah peserta didik di jenjang non

formal.Peningkatan lembaga non formal terbesar ada di jenjang PAUD non formal

(TPA, KB).
2.3.3 Perkembangan Kelulusan Ujian Nasional
Tabel 2.4
Perkembangan Hasil Kelulusan Lima Tahun Terakhir
Tahun Hasil Kelulusan (%)
SD/MI SMP/MTs SMA/MA/SMK

2012 100 98.83 99.78
2013 100 99.83 99.78
2014 100 99.83 99.88
2015 100 99.93 99.87
2016 100 99.93 99.48

Secara umum tingkat kelulusan siswa dalam ujian nasional di Kota Yogyakarta
meningkat selama kurun waktu lima tahun terakhir. Sedikit penurunan tingkat
kelulusan terjadi pada jenjang SMA, akan tetapi fluktuasi selama lima tahun tidak
terlalu besar dan ini menunjukkan konsistensi dan upaya untuk meningkatkan tingkat

kelulusan mencapai angka yang optimum.
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2.3.4 Perkembangan Angka Putus Sekolah

Tabel 2.5
Perkembangan Angka Putus Sekolah Lima Tahun Terakhir

Tahun SD/MI SMP/MTs | SMA/MA/SMK
2012 0.01 0.03 0.05
2013 0.01 0.03 0.05
2014 0.01 0.02 0.05
2015 0.04 0.01 0.01
2016 0.01 0.01 0.04

Perkembangan positif juga tampak pada perkembangan angka putus sekolah dalam
kurun waktu lima tahun terakhir. Secara umum semua jenjang menunjukkan
penurunan angka putus sekolah dengan trend yang menurun.Hal ini merupakan
cerminan dari upaya pemerintah daerah dalam mewujudkan wajib belajar 12 tahun
sehingga berbagai upaya terus dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut.

2.3.5 Perkembangan Akses Pendidikan

Tabel 2.6
Perkembangan Akses Pendidikan
Jenjang S‘i]svaa Jim S?sTJa Jim
No. Pendidikan Tahun Usia Per&%t:guk APM Usia Per&%t:guk APK
Standar Sekolah

1. |sSD 2012 | 45.220 30.301 130.91 | 39.667 30.301 149.29
(Usia 7-12th) | 2013 | 44.710 28.754 129.21 | 37.154 28.754 146.24
2014 | 44.298 29.843 133.20 | 39.511 29.843 148.44

2015 | 43.385 30.772 129.00 | 38.874 30.772 146.00

2016 | 43.993 30.837 128.98 | 39.787 30.837 142.61

2. SMP 2012 | 24.565 18.123 98.14 | 17786 18.123 135.55
(Usial3-15th) | 2013 | 25.634 17.002 106.00 | 20078 17.002 147.00
2014 | 25.678 17.354 109.96 | 19083 17.354 147.97

2015 | 25.087 17.066 106.00 | 18962 17.066 147.00

2016 | 24.535 17.354 112.16 | 18393 17.354 149.61

3. | SMA/SMK 2012 | 35.863 23.938 107.39 | 25.707 23.938 149.82
(Usial6-18th) | 2013 | 33.347 21.040 117.00 | 21.040 21.040 170.00
2014 | 35.734 22.263 118.83 | 26.455 22.263 160.51

2015 | 36.459 21.612 117.00 | 25.546 21.612 170.00

2016 | 36.804 21.724 124.02 | 26.969 21.724 169.25

Seperti karakteristik sebagian besar kota lain di Indonesia, tingkat APM dan APK di
semua jenjang cenderung tinggi. Meskipun secara trend lima tahun terakhir

menunjukkan trend yang menurun.
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2.3.6 Perkembangan Mutu Pendidikan

Tabel 2.7
Perkembangan Rerata Ujian Nasional Lima Tahun Terakhir
Tahun JENJANG
SD SMP SMA SMK
2012 7.82 7.29 6.95 7.13
2013 7.78 7.13 7.00 7.17
2014 7.77 7.37 6.95 7.07
2015 7.69 7.25 6.20 6.32
2016 7.90 7.02 6.11 6.49
Tabel 2.8
Perkembangan Jumlah Tenaga Pendidik Tersertifikasi
Tahun Jumlah
2012 5.190
2013 5.355
2014 5.513
2015 5.618
2016 4.869

Rerata nilai ujian nasional secara umum mengalami penurunan meskipun tidak
linear. Selama lima tahun terkahir hanya jenjang SD yang trennya mengalami
peningkatan. Sedangkan untuk jumlah pendidik yang telah bersertifikasi tiap tahun
mengalami peningkatan dan mencapai 96,68% guru telah tersertifikasi dari seluruh

guru pada tahun 2016.

Tabel 2.9
Perkembangan Angka Mengulang Lima Tahun Terakhir
Jenjang
Tahun SD SMP SMA /SMK
% % %
2012 2.26 0.87 1.19
2013 2.29 0.31 0.58
2014 1.11 0.25 0.30
2015 1.17 0.16 0.17
2016 1.20 0.25 0.26

Angka mengulang di semua jenjang memiliki prosentase yang kecil dan
memiliki kecenderungan yang menurun selama lima tahun terakhir. Hal ini

merupakan indikasi perkembangan pendidikan menuju ke arah yang lebih baik.
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Tabel 2.10
Perkembangan Angka Melanjutkan Lima Tahun Terakhir

Jenjang
Tahun Ke Ke
SMP/MTs SMA/K/A

% %
2012 110.51 169.86
2013 109.49 160.59
2014 112.19 192.60
2015 111.98 162.86
2016 112.51 148.05

Angka melanjutkan mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Jika ditarik garis trend
maka angka melanjutkan, baik ke jenjang SMP/MTs maupun SMA/MA/SMK,
keduanya memilliki trend linear menurun. Akan tetapi angka melanjutkan masih lebih
besar dari 100% dimana hal ini menunjukkan mobilitas penduduk yang besar.

Tabel 2.11
Perkembangan Jumlah Tenaga Pendidik

Jenjan
Tahun
SD/MI SMP/MTs SMA /SMK/MA
2012 2.690 1.848 3.387
2013 2.658 1.836 3.424
2014 2.719 1.883 3.445
2015 2.923 1.827 2.700
2016 2.787 1.770 3.322

Secara umum jumlah guru memiliki trend yang stabil selama lima tahun, akan
tetapi untuk jumlah guru SMP secara agregat mengalami penurunan selama lima
tahun terakhir.

Tabel 2.12
Perkembangan Kondisi Fisik Sekolah
Tahun Jenjang
SD/MI SMP/MTs SMA /SMK/MA
% Kondisi Ruang Kelas Baik
2012 92.70 96.01 99.42
2013 94.70 95.86 99.06
2014 97.78 95.50 99.40
2015 94.12 95.44 99.10
2016 92.64 95.22 99.67

Secara umum kondisi sekolah di Kota Yogyakarta berada pada kondisi baik.
Indikatornya pada kondisi ruang belajar yang berada pada angka 90% lebih
berkondisi baik.
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Tabel 2.13
Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

No

Indikator
Kinerja
sesuai Tugas
dan Fungsi
Perangkat
Daerah

Target
NSPK

Target
IKK

Target
Indikator
Lainnya

Target Renstra Perangkat Daerah Tahun ke

Realisasi Capaian Tahun ke

Rasio Ca

aian pada Tahun ke

2012 2013 2014 2015 2016

2012

2013 2014 2015

2016

2012

2013

2014

2015

2016

@)

3

4)

()

(6) ) 8) () (10)

(11)

(12) (13) (14)

(15)

(16)

(17

(18)

(19)

(20)

@)
1

Angka
Partisipasi
Sekolah

97%

89% 91% 93% 95% 97%

91%

92% 93,6% | 94,6%

94,9%

102,2%

101,09%

100,6%

99,6%

97,86%

Jumlah
Layanan
Pendidikan
Inklusi

9,2%

- 8,5% 8,8% 9,0% 9,2%

8,2% 9,4% 10,7%

11,9%

96,9%

106,8%

119,8%

119,6%

Angka Melek
Huruf

98,3%

- 98,1% | 98,2% | 98,2% | 98,3%

98,1 98,2% | 99,7%

99,9%

100%

100,07%

101,1%

100,9%

Kelulusan
Ujian Nasional
(UN/UNPK)

89%

86% 86% 87% 88% 89%

86%

86% 82,3% | 99,9%

98,6%

98,8%

95,5%

94,5%

104,0%

99,6%
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Tabel 2.14
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

Uraian

Anggaran pada Tahun ke
(dalam juta rupiah)

Realisasi Anggaran pada Tahun ke

(dalam juta ru

piah)

Rasio antara Realisasi dan Anggaran Tahun

ke

Rata-rata Pertumbuhan

2012

2013

2014

2015

2016

2012

2013

2014

2015

2016

2012

2013

2014

2015

2016

Anggaran

Realisasi

(€]

()

(©)

(4)

()

(6)

(7

®)

9

(10

(11)

(12)

(13)

(14)

(15)

(16)

7

(18)

Program
Peningkatan
dan
Pemerataan
Kualitas
Pendidikan
Dasar

2.049

3.521

4.076

10.491

4.592

1.834

3.196

3.456

9.148

3.974

89,5%

90,7%

84,7%

87,1%

86,5%

22,35%

21,32%

Program
Peningkatan
dan
Pemerataan
Kualitas
Pendidikan
Menengah

1.560

3.527

3.826

7.355

3.394

1.385

3.262

3.439

6.734

3.101

88,8%

92,5%

89,9%

91,5%

91,3%

-17,66%

-18,25%

Program
Wajar 12
Tahun

34.307

74.508

101.282

106.084

100.835

29.494

69.406

89.828

95.934

95.953

85,9%

93,1%

88,6%

90,4%

95,1%

0,04%

0,05%

Program
Peningkatan
dan
Pemerataan
Kualitas
Pendidkan
Non Formal
dan Informal

975

1.069

2.248

2.963

3.298

883

936

1.866

2.737

3.061

90,5%

87,5%

83,02%

92,3%

92,8%

0,06%

0,07%

Program
Pengembanga
n Pendidikan

36.452

30.008

26.083

13.374

21.293

21.252

22.738

19.916

10.045

18.946

58,3%

75,7%

76,3%

75,1%

88,9%

-0,001%

-0,0002%
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Dalam pengembangan Pendidikan di Kota Yogyakarta, Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta menghadapi hambatan sebagaimana berikut:
1. Akses
a. Masih ada warga kota yang belum menuntaskan pendidikan
menengah;
b. Masih terdapat anak putus sekolah karena alasan pendanaan dan non
pendanaan;
c. Jumlah siswa kota yang sekolah di luar kota masih cukup tinggi;
d. Sistem zonasi akan mengurangi capaian APK APM.
2. Mutu
a. Belum semua sekolah memenuhi Standar Nasional Pendidikan;
Kesenjangan kompetensi siswa antar sekolah;
Kekurangan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan;

Persebaran pendidik belum proporsional;

© 2 o o

Masih ada pendidik dan tenaga kependidikan yang belum memenuhi
kualifikasi;

f. Tuntutan kesetaraan mutu lembaga pendidikan non formal;

g. Masih sering terjadi perundungan pada pelajar.

3. Tata kelola

a. Tidak konsisten dan benturan antar regulasi pendidikan;

b. Lemahnya manajemen sekolah;

c. Kompetisi antar kabupaten/kota dalam pengelolaan pendidikan.
Dari berbagai kendala di atas, jika disikapi dengan bijak justru dapat menjadi
tantangan dan peluang yang positif bagi pengembangan pelayanan Dinas

Pendidikan kedepannya.
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BAB Il

PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

3.1 Identifikasi
Perangkat Daerah

Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan

Berikut adalah identifikasi permasalahan yang dihadapi Dinas Pendidikan Kota

Yogyakarta:
1. Akses

a. Masih ada warga kota yang belum menuntaskan pendidikan

menengah;

b. Masih terdapat anak putus sekolah karena alasan pendanaan dan non

pendanaan;

c. Jumlah siswa kota yang sekolah di luar kota masih cukup tinggi;

d. Sistem zonasi akan mengurangi capaian APK APM.
2. Mutu

a. Belum semua sekolah memenuhi Standar Nasional Pendidikan;

© 2 o o

kualifikasi;

Persebaran pendidik belum proporsional;

Kesenjangan kompetensi siswa antar sekolah;

Kekurangan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan;

f. Tuntutan kesetaraan mutu lembaga pendidikan non formal;

g. Masih sering terjadi perundungan pada pelajar.

Masih ada pendidik dan tenaga kependidikan yang belum memenuhi

3. Tata kelola
a. Tidak konsisten dan benturan antar regulasi pendidikan;
b. Lemahnya manajemen sekolah;
c. Kompetisi antar kabupaten/kota dalam pengelolaan pendidikan.
Tabel 3.1
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi OPD
N Capaian/ | Standar Faktor yang mempengaruhi Permasalahan
Aspek Kajian Kondisi yang | OPD
saatini | digunakan Internal Eksternal pelayanan
Rata-rata 11,41 IPM Ketersediaan 1. Paradigma Keterbatasan
Lama Sekolah | tahun fasilitas pendidikan pendidikan SDM dan
Kebijakan 2. Kemiskinan anggaran
pendanaan 3. Kondisi sosial
pendidikan kemasyarakatan
Harapan Lama | 16,81 IPM Ketersediaan 1. Paradigma Keterbatasan
Sekolah tahun fasilitas pendidikan pendidikan SDM dan
Kebijakan 2. Kemiskinan anggaran
pendanaan 3. Kondisi sosial
pendidikan kemasyarakatan
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Capaian/ Standar :
Aspek Kajian Kondisi yang Faktor yang mempengaruhi Permasalahan
saatini | digunakan Internal Eksternal pelayanan OPD
Nilai Rata-rata | 7,90 Rata-rata Kualitas PTK Kondisi sosial Kualifikasi dan
UASDA SD/MI UN kemasyarakatan sertifikasi guru
Nasional belum 100%
Nilai Rata-rata | 7,02 Rata-rata Kualitas PTK Kondisi sosial Kualifikasi dan
UN SMP/MTs UN kemasyarakatan sertifikasi guru
Nasional belum 100%
APK SD 145,20% | SPM 1. Ketersediaan Demografi. Keterbatasan
fasilitas pendidikan Sosial SDM dan
2. Kebijakan kemasyarakatan anggaran
pendanaan kemiskinan
pendidikan
APK SMP 141,01% | SPM 1. Ketersediaan Demografi. Keterbatasan
fasilitas pendidikan Sosial SDM dan
2. Kebijakan kemasyarakatan anggaran
pendanaan kemiskinan
pendidikan
APM SD 131,32% | SPM 1. Ketersediaan Demografi. Keterbatasan
fasilitas pendidikan Sosial SDM dan
2. Kebijakan kemasyarakatan anggaran
pendanaan kemiskinan
pendidikan
APM SMP 105,71% | SPM 1. Ketersediaan Demografi. Keterbatasan
fasilitas pendidikan Sosial SDM dan
2. Kebijakan kemasyarakatan anggaran
pendanaan kemiskinan
pendidikan
APS 94.92 % SPM 1. Ketersediaan Demografi. Keterbatasan
fasilitas pendidikan Sosial SDM dan
2. Kebijakan kemasyarakatan anggaran
pendanaan kemiskinan
pendidikan
Sekolah yang 11.96 % Perwal No Ketersediaan SDM dan | Paradigma Keterbatasan
melayani 47 tahun Anggaran pendidikan inklusi di | SDM dan
inklusi 2008 masyarakat anggaran

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih

Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang sesuai dengan amanat

UUD 1945, maka pemerintahan daerah diharapkan dapat mengatur dan mengurus

sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, sebagai

upaya untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan rakyat melalui peningkatan

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya

saing daerah dengan memperhatikan prinsip-prinsip demokrasi,

pemerataan,

keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam kerangka besar itulah, visi, misi dan program kerja walikota terpilih

untuk lima tahun ke depan merupakan tahap kedua Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah 2005 - 2025,

diarahkan untuk membawa masyarakat Kota

Yogyakarta menuju suatu kehidupan masyarakat yang sejahtera, berakhlak,
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bermartabat, berkarakter dan bermakna. Maka visi pembangunan Kota Yogyakarta
tahun 2017 — 2022 adalah :

untuk

Dal

tersebut

1.

o 0o A~ N

7.

“Meneguhkan Kota Yogyakarta Sebagai Kota Nyaman Huni
dan Pusat Pelayanan Jasa yang Berdaya Saing Kuat

Keberdayaan Masyarakat dengan Berpijak Pada Nilai Keistimewaan”

am mewujudkan visi pembangunan Kota Yogyakarta tahun 2017 — 2022
dirumuskan melalui tujuh misi pembangunan yaitu:

Meningkatkan kesejahteraan dan keberdayaan masyarakat

Memperkuat ekonomi kerakyatan dan daya saing Kota Yogyakarta
Memperkuat moral, etika dan budaya masyarakat Kota Yogyakarta
Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, sosial dan budaya
Memperkuat tata kota dan kelestarian lingkungan

Membangun sarana prasarana publik dan permukiman

Meningkatkan tatakelola pemerintah yang baik dan bersih

Berdasarkan pada visi dan misi pembangunan daerah Kota Yogyakarta tahun 2017

— 2022 maka disusun tujuan pembangunan selama lima tahun kedepan sebagai

berikut:
1.

Meningkatkan kesejahteraan dan keberdayaan masyarakat dengan
sasaran:

a. Kemiskinan masyarakat menurun;

b. Keberdayaan masyarakat meningkat;

c. Ketahanan pangan masyarakat meningkat;

. Memperkuat ekonomi kerakyatan dan daya saing Kota Yogyakarta dengan

sasaran:
a. Ketimpangan pendapatan antar penduduk menurun;
b. Pertumbuhan ekonomi meningkat;

c. Investasi di Kota Yogyakarta meningkat;

. Memperkuat moral, etika dan budaya masyarakat Kota Yogyakarta dengan

sasaran:

a. Gangguan ketentraman dan ketertiban masyarakat menurun;
Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, sosial dan budaya dengan
sasaran:

a. Kualitas pendidikan meningkat;

b. Harapan hidup masyarakat meningkat;

c. Peran serta masyarakat dalam pengembangan dan pelestarian budaya

meningkat.
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5. Memperkuat tata kota dan kelestarian lingkungan dengan sasaran:
a. Kualitas penyelenggaraan penataan ruang meningkat;
b. Kualitas lingkungan hidup meningkat.
6. Membangun sarana prasarana publik dan permukiman dengan sasaran:
a. Infrastruktur wilayah meningkat;
7. Meningkatkan tatakelola pemerintah yang baik dan bersih dengan sasaran :
a. Kapasitas tata kelola pemerintahan meningkat.
Berdasarkan visi dan misi pembangunan Kota Yogyakarta, Dinas Pendidikan
menunjang ketercapaian misi keempat yaitu meningkatkan kualitas pendidikan,

kesehatan, sosial dan budaya dengan sasaran kualitas pendidikan meningkat.

3.3 Telaahan Renstra Kementrian / Lembaga, dan Renstra DIY

Dalam Renstra Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2015-2019 kerangka besar
visi, misi dan program kerja kemeterian dalam rangka mewujudkan cita-cita
mencerdaskan kehidupan bangsa dan sejalan dengan visi pendidikan nasional ialah
menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna)
pada 2025. Yang dimaksud dengan insan Indonesia cerdas adalah insan yang
cerdas komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas
intelektual, dan cerdas kinestetis. Usaha mencapai Visi 2025 tersebut dibagi menjadi
empat tema pembangunan pendidikan nasional. Tema pembangunan yang kedua
(2015-2019) difokuskan pada penguatan layanan pendidikan. Sejalan dengan focus
tersebut, Visi Kemendiknas 2019 adalah terselenggaranya layanan prima pendidikan
nasional untuk membentuk insan Indonesia cerdas komprehensif.

Yang dimaksud dengan layanan prima pendidikan nasional adalah layanan

pendidikan yang:

1. Tersedia secara merata di seluruh pelosok nusantara;

2. Terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat;

3. Berkualitas/bermutu dan relevan dengan kebutuhan kehidupan
bermasyarakat, dunia usaha, dan dunia industri;

4. Setara bagi warga negara Indonesia dalam memperoleh pendidikan
berkualitas dengan memperhatikan keberagaman latarbelakang sosial-
budaya, ekonomi, geografi, gender, dan sebagainya; dan

5. Menjamin kepastian bagi warga negara Indonesia mengenyam
pendidikan dan menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat, dunia
usaha, dan dunia industri.

Untuk mencapai visi Kemendiknas 2019, ditetapkan 5 (lima) Misi Kemendiknas

2015-2019 yang dikemas sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Misi Kemendiknas 2015-2019

KODE MiSI
M1 | Mewujudkan Pelaku Pendidikan dan Kebudayaan yang Kuat
M2 | Mewujudkan Akses yang Meluas, Merata, dan Berkeadilan
M3 | Mewujudkan Pembelajaran yang Bermutu
M4 | Mewujudkan Pelestarian Kebudayaan dan Pengembangan Bahasa
M5 | Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan Efektivitas
Birokrasi dan Pelibatan Publik

Tujuan strategis Kemendiknas tahun 2015-2019 dirumuskan berdasarkan

jenjang layanan pendidikan dan sistem tata kelola yang diperlukan untuk

menghasilkan layanan prima pendidikan sebagaimana dikehendaki dalam rumusan

visi 2019 Kemendiknas dengan memperhatikan rumusan misi Kemendiknas 2015-

2019. Dengan demikian, tujuan strategis Kemendiknas 2015-2019 adalah sebagai

berikut:

KODE

T1

T2
IE]

T4

15

T6

Tabel 3.3
Tujuan Strategis Kemendiknas 2015-2019

TUJUAN STRATEGIS

Penguatan Peran Siswa, Guru, Tenaga Kependidikan, Orang tua, dan Aparatur
Institusi Pendidikan dalam Ekosistem Pendidikan

Pemberdayaan Pelaku Budaya dalam Melestarikan Kebudayaan

Peningkatan Akses PAUD, Dikdas, Dikmen, Dikmas, dan Pendidikan Anak
Berkebutuhan Khusus

Peningkatan Mutu dan Relevansi Pembelajaran yang Berorientasi pada
Pembentukan Karakter

Peningkatan Jati Diri Bangsa melalui Pelestarian dan Diplomasi Kebudayaan
serta Pemakaian Bahasa sebagai Pengantar Pendidikan

Peningkatan Sistem Tata Kelola yang Transparan dan Akuntabel dengan
Melibatkan Publik

Untuk keperluan pengukuran ketercapaian tujuan strategis pembangunan

pendidikan diperlukan sejumlah sasaran strategis yang menggambarkan kondisi

yang harus dicapai pada tahun 2019. Sasaran strategis untuk tiap tujuan strategis

tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T1.
Tabel 3.4
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T1
Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)

SS1 | Meningkatnya perilaku positif Rata-rata nilai perilaku siswa PAUD

siswa minimal baik
Indeks Integritas siswa SMP/SMPLB
sebesar 77 dan SMA/SMALB/SMK
sebesar 78
Rata-rata nilai sikap siswa
SD/SMP/SM minimal baik

S52 | Meningkatnya partisipasi orang Orang dewasa berpartisipasi aktif
tua dan pemangku kepentingan dalam pendidikan keluarga sebanyak
yvang terlibat dalam pendidikan 4.343.500 crang

SS3 | Meningkatnya kualitas sikap guru Persentase guru, pendidik lainnya,
dan tenaga pendidikan dalam dan tenaga kependidikan yang
kepribadian, spiritual, dan sosial berkinerja baik sebanyak 100%

2. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T2.
Tabel 3.5
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T2
Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Kode Sasaran Strategis J 8
(IKSS)

SS4 | Meningkatnya peran pelaku Pelaku budaya berperan aktif dalam
budaya dalam melindungi, melestarikan kebudayaan minimal
mengembangkan dan sebanyak 1.720.000 orang
memanfaatkan kebudayaan

3. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T3.
Tabel 3.6
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T3
Indikator Kinerja Sasaran Strategis
Kode Sasaran Strategis ] &
(IKSS)
ss5 | Meningkatnya akses pendidikan APK PAUD usia 3-6 tahun sekurang-

anak usia dini dan pendidikan
masyarakat di seluruh provinsi,
kabupaten, dan kota

kurangnya 78,70%

Sejumlah minimal 54,60% kabupaten
dan kota memiliki lembaga PAUD
terpadu pembina holistik integratif

Jumlah lembaga kursus dan pelatihan
yang terakreditasi sebanyak 7.871
lembaga

Angka melek aksara penduduk usia
dewasa di atas 15 tahun sekurang-
kurangnya 96,10%

Sejumlah minimal 15,60% kabupaten
dan kota memiliki minimal 1 lembaga
masyarakat rujukan (PKBM, kursus
dan pelatihan, atau UPTD)
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Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)

556

Meningkatnya angka partisipasi
penduduk usia pendidikan dasar
dan menengah

APK SD/SDLB/Paket A sekurang-
kurangnya 100,55%

APM SD/SDLB sekurang-kurangnya
85,20%

APK SMP/SMPLB/Paket B sekurang-
kurangnya 83,77%

APM SMP/SMPLB sekurang-
kurangnya 73,72%

APK SMA/SMK/SMLB/Paket C
sekurang-kurangnya 85,71 %

APM SMA/SMK/SMLB sekurang-
kurangnya 67,50%

Rasio APK SMP/SMPLB antara 20%
penduduk termiskin dan 20%
penduduk terkaya sebesar 0.9

Rasio APK SMA/SMK/SMLB antara
20% penduduk termiskin dan 20%
penduduk terkaya sebesar 0.6

Rata-rata lama sekolah penduduk
usia di atas 15 tahun sebesar 8,8
tahun

4. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T4.

Tabel 3.7
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T4

Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)

557

Meningkatnya mutu pendidikan
anak usia dini dan pendidikan
masyarakat yang berwawasan
gender dan pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan

Jumlah lembaga PAUD terakreditasi
sebanyak 42.926 lembaga

Persentase program kursus dan
pelatihan yang telah menerapkan
KKNI sebanyak 71,38%
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Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(1KSS)

558

Meningkatnya mutu layanan dan
lulusan pendidikan dasar dan
menengah

Persentase SD/SDLB berakreditasi
minimal B sekurang-kurangnya
sebanyak 84,20%

Persentase SMP/SMPLB berakreditasi
minimal B sekurang-kurangnya
sebanyak 81,00%

Persentase SMA/SMLE berakreditasi
minimal B sekurang-kurangnya 85%

Persentase paket keahlian SMK
berakreditasi minimal B sekurang-
kurangnya 65%

Persentase SD/SDLB yang memenuhi
S5PM sebanyak 61%

Persentase SMP/SMPLB yang
memenuhi SPM sebanyak 75%

Persentase SM/SMLE yang
memenuhi SPM sebanyak 75%

Sejumlah minimal 68% kabupaten
dan kota memiliki indeks pencapaian
SPM pendidikan dasar sebesar 1

Sejumlah minimal 90% kab/kota
memiliki Indeks pencapaian SPM
pendidikan menengah sebesar 1

Rata-rata nilai ujian sekolah SD/SDLB
minimal 6.5

Rata-rata nilai ujian nasional
SMP/SMPLB minimal 6.5

Rata-rata nilai ujian nasional SMA
minimal 7.0 dan UN SMK minimal 7.0

Hasil penelitian dan pengembangan
minimal sebesar 80% digunakan
sebagai bahan rumusan kebijakan
peningkatan mutu

559

Meningkatnya profesionalisme
dan distribusi guru dan tenaga
kependidikan

Persentase guru, pendidik lainnya
dan tenaga kependidikan profesional
minimal 95%

Jumlah PTK PAUD profesional
minimal sebanyak 37,00%

Jumnlah PTK Dikmas profesional
minimal sebanyak 15%

Persentase satuan pendidikan dasar
memiliki jumlah guru sesuai SPM
sebanyak 68,43%

Persentase satuan pendidikan
menengah memiliki jumlah guru
sesuai SNP sebanyak 77,5%
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Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)

5510

Meningkatnya lembaga/satuan
pendidikan dan pemangku
kepentingan yang
menyelenggarakan pendidikan
keluarga

Jumlah lembaga/satuan pendidikan
masyarakat yang menyelenggarakan
pendidikan orang tua/keluarga
sebanyak 87.417 lembaga

5. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T5.

Tabel 3.8
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T5

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

Indonesia sebagai bahasa
perhubungan di kawasan ASEAN

Kode Sasaran Strategis (IKSS)

5511 | Meningkatnya kesadaran dan Indeks pembangunan kebudayaan
pemahaman masyarakat akan nasional mencapai katagori sedang
pelindungan, pengembangan, dan | (skor 37)
pemanfaatan serta diplomasi
budaya untuk mendukung
terwujudnya karakter dan jati diri
bangsa yang memiliki ketahanan
budaya

SS12 | Meningkatnya mutu bahasa dan Kemampuan berbahasa dalam skor
pemakaiannya sebagai penghela PISA pada tahun 2019 menjadi 414
Ipteks dan penguat daya saing (dari 396 pada tahun 2012)
Indonesia Nilai UN bahasa Indonesia

SMP/SMPLB sebesar 7,2, dan
SMA/SMALB/SMEK/SMKLB sebesar
7,5

5513 | Meningkatnya peran bahasa Jumlah negara ASEAN yang

mengajarkan bahasa Indonesia dalam
sistem pendidikan nasionalnya
sebanyak 6 negara

Jumlah penutur non-Indonesia di
kawasan ASEAN yang menggunakan
bahasa Indonesia sebanyak 2.500
orang

6. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis T6

Tabel 3.9
Sasaran Strategis Kemendiknas untuk Mencapai Tujuan Strategis T6

Indikator Kinerja Sasaran Strategis

dalam tata kelola pendidikan dan
kebudayaan

Kode Sasaran Strategis (IKSS)

SS14 | Meningkatkan akuntabilitas Skor LAKIP minimal sebesar 80
kinerja Kemendikbud

5515 | Dipertahankannya opini laporan Laporan keuangan Kemendikbud
keuangan Kemendikbud Wajar mendapat opini Wajar Tanpa
Tanpa Pengecualian (WTP) Pengecualian (WTP)

5516 | Meningkatnya pelibatan publik Indeks kepuasan pemangku

kepentingan Kemendikbud sebesar 77
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Sasaran pokok pembangunan pendidikan untuk tahun 2019 adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.10
Sasaran Pokok Pembangunan Pendidikan
No Sasaran Pokok Sasaran 2019

1 | Rata-rata lama sekolah penduduk usia di atas 15 tahun 8,8 thn
2 | Rata-rata angka melek aksara penduduk usia di atas 15 tahun 96,1%
3 | Persentase SD/MI berakreditasi minimal B 84,2%
4 | Persentase SMP/MTs berakreditasi minimal B 81,0%
5 | Persentase SMA/MA berakreditasi minimal B 84,6%
6 | Persentase kompetensi keahlian SMK berakreditasi minimal B 65,0%
7 | Rasio APK SMP/MTs antara 20% penduduk termiskin dan 0,20

20% penduduk terkaya
8 | Rasio APK SMA/SMK/MA antara 20% penduduk termiskin 0,60

dan 20% penduduk terkaya

Misi dalam Renstra Kemendiknas tersebut sebagai dasar dalam penyusunan

Renstra Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sehingga dapat untuk mensinergikan

perencanaan Pendidikan Kota Yogyakarta dengan Pemerintah Pusat. Sedangkan

arah kebijakan lima tahun kedepan Kemendiknas bertumpu pada peningkatan mutu,

pendidikan karakter,

penguatan TIK, pendanaan pendidikan dan penguatan

pendidikan non formal/informal. Oleh karena itu hal-hal tersebut nantinya akan

menjadi perhatian dalam penyusunan perencanaan Pendidikan pada Renstra Dinas

Pendidikan Kota Yogyakarta.

Permasalahan Pelayanan OPD Berdasarkan Sasaran Renstra K/L

Tabel 3.11

Permasalahan OPD Terkait

Sasaran renstra K/L dengan sasaran Renstra Faktor
K/L Pendukung | Penghambat
Rata-rata lama sekolah Angka rata-rata lama sekolah | Ketersediaan | Kondisi
penduduk usia di atas 15 masih 11.42 tahun dari target | sarpras sosial
tahun 12 tahun mencukupi. kemasyaraka
Adanya tan.
bantuan Kenakalan
siswa miskin. | remaja.
Kemiskinan.
Rata-rata angka melek Angka melek aksara 99,94% | Adanya Rendahnya
aksara penduduk usia dia dari target 100% program minat belajar
atas 15 tahun PKBM pada
penduduk
usia lanjut.
Persentase SD/MI Masih terdapat 12 SD Adanya Sulitnya
berakreditasi minimal B berakreditasi B dari target kegiatan pemberian
166 SD berakreditasi A pendamping | bantuan
an akreditasi | dana untuk
dan bantuan | pemenuhan
akreditasi sarpras di
sekolah
swasta
Keterbatasan
lahan di SD
Negeri.
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Permasalahan OPD Terkait

Sasaran renstra K/L dengan sasaran Renstra Faktor
K/L Pendukung | Penghambat
Persentase SMP/MTs Adanya 9 SMP swasta Adanya Sulitnya
berakreditasi minimal B berakreditasi B dan 3 SMP kegiatan pemberian
swasta berakreditasi C pendamping | bantuan
an akreditasi | dana untuk
dan bantuan | pemenuhan
akreditasi sarpras di
sekolah
swasta
Persentase SMA/MA Adanya 8 SMA swasta Adanya Sulitnya
berakreditasi minimal B berakreditasi B dan 3 SMA kegiatan pemberian
swasta berakreditasi C pendamping | bantuan
an akreditasi | dana untuk
dan bantuan | pemenuhan
akreditasi sarpras di
sekolah
swasta
Rasio APK SMP/MTs antara | Masih terdapat penduduk Ketersediaan | Kondisi
20% penduduk termiskin dan | usia sekolah yang belum sarpras sosial
20% penduduk terkaya mengakses pendidikan mencukupi. kemasyaraka
dimana APK sudah melebihi | Adanya tan.
100% akan tetapi APS masih | bantuan Kenakalan
94.92% siswa miskin. | remaja.
Kemiskinan.
Dalam RPJMD DIY termuat visi Daerah Istimewa Yogyakarta yang lebih
berkarakter, berbudaya, maju, mandiri, dan sejahtera menyongsong peradaban

baru. Untuk mencapai visi tersebut dijabarkan dalam misi pertama yaitu membangun

peradaban berbasis nilai kemanusiaan, dengan tujuan salah satunya mewujudkan

pengembangan pendidikan yang berkarakter. Sedangkan sasaran yang akan

dicapai

ialah melek huruf masyarakat

meningkat,

aksesibilitas pendidikan

meningkat, dan daya saing pendidikan meningkat. Ketiga sasaran tersebut menjadi

salah satu dasar perhatian dalam penyusunan perencanaan Pendidikan pada

Renstra Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.

Tabel 3.12
Permasalahan Pelayanan OPD Berdasarkan Sasaran Renstra DIY
Permasalahan OPD Terkait Faktor
Sasaran Renstra DIY dengan sasaran Renstra
Propinsi Pendukung | Penghambat
Melek huruf masyarakat Masih adanya penduduk Ketersediaan | Adanya
meningkat Kota Yogyakarta yang buta anggaran resistensi
huruf, ditunjukkan Angka dan SDM dari
melek huruf belum 100% untuk penduduk
yaitu 99,94% mengentaska | usia lanjut
n buta huruf | untuk
mengentaska

n buta huruf
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Permasalahan OPD Terkait Faktor
Sasaran Renstra DIY dengan sasaran Renstra
Propinsi Pendukung | Penghambat
Aksesibilitas pendidikan Masih adanya penduduk Daya Tingginya
meningkat Kota Yogyakarta yang belum | tampung minat
mengakses pendidikan 12 sekolah yang | penduduk
tahun, ditunjukkan APS melebihi luar Kota
belum 100% vyaitu 94,92% jumlah Yogyakarta
penduduk, untuk
dan mengakses
ketersediaan | sekolah di
bantuan Kota
siswa miskin | Yogyakarta
serta sehingga
bantuan penduduk
operasional Kota ada
sekolah ynag
daerah bersekolah di
luar Kota
karena kalah
bersaing.
Serta
masalah
kemiskinan
dan sosial
budaya
seperti
kenakalan
remaja
menghambat
capaian APS
Daya saing pendidikan Belum seluruh sekolah Komitmen Kondisi
meningkat menerapkan model Kota sosial
pendidikan berbasis budaya | Yogyakarta kemasyaraka
dalam tan yang
mengemban | mulai
gkan terpengaruh
pendidikan budaya asing
berbasis akibat
karakter dan | kemajuan
inklusif zaman.

3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup

Strategis
3.4.1 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah

Sebagai pusat kegiatan wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, Kota Yogyakarta
mempunyai perkembangan wilayah yang cukup pesat baik secara fisik, ekonomi
maupun sosial. Ditambah lagi dengan fungsi kota sebagai pusat pendidikan
berdampak pada tingginya pendatang dari luar wilayah Kota Yogyakarta yang
memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial dan budaya di Kota
Yogyakarta. Dalam upaya pengendalian pembangunan agar tetap aman dan
nyaman, maka pemerintah Kota Yogyakarta menetapkan Peraturan Daerah Nomor
2 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta Tahun 2010-

2029, yang mana didalamnya diatur tentang pemanfaatan ruang Kota Yogyakarta
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sehingga pembangunan tetap dalam koridor yang berkelanjutan tanpa merusak
lingkungan alam dan karakteristik Kota Yogyakarta. Tujuan Penyelenggaraan
penataan ruang antara lain :

1. ruang wilayah daerah yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan;

2. keterpaduan perencanaan tata ruang wilayah Nasional, Provinsi dan Daerah;

3. keterpaduan pengendalian pemanfaatan ruang daerah dalam rangka
memberikan perlindungan fungsi ruang dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan;

4. terselenggaranya pengaturan pemanfaatan ruang kawasan lindung dan
kawasan budidaya;

5. terciptanya ruang-ruang kota yang mendukung nilai-nilai sejarah, budaya,
maupun tradisi kehidupan masyarakat Yogyakarta;

6. terwujudnya peluang-peluang berusaha bagi seluruh sektor ekonomi lemah,
melalui penentuan dan pengarahan ruang-ruang kota untuk kegunaan
kegiatan usaha dan pelayanan tertentu beserta pengendaliannya;

7. keterpaduan pengendalian pemanfaatan ruang daerah dalam rangka
memberikan perlindungan terhadap kehidupan dan penghidupan termasuk
perlindungan atas bencana, untuk mewujudkan kesejahteraan umum.

Berdasarkan Peraturan Daerah No 2 Tahun 2010 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Yogyakarta Tahun 2010-2029, penataan ruang Kota
Yogyakarta diarahkan untuk menjadikan sebagai Kota Pendidikan Berkualitas,
Pariwisata Berbasis Budaya, dan Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan
Lingkungan. Dalam upaya mewujudkan arah penyelelenggaraan penataan ruang
tersebut, maka kebijakan pengembangan struktur ruang yang dilaksanakan meliputi
(1) pemantapan dan pengembangan hierarki sistem perkotaan untuk pelayanan
perkotaan dan pertumbuhan ekonomi wilayah yang merata untuk mendukung
terlaksananya Daerah sebagai Kota Pendidikan Berkualitas, Pariwisata Berbasis
Budaya, dan Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan, (2) peningkatan
kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana transportasi, energi,
telekomunikasi, pengelolaan lingkungan dan penerangan jalan yang terpadu, adil
dan merata di seluruh wilayah daerah untuk mendukung terlaksananya daerah
sebagai Kota Pendidikan Berkualitas, Pariwisata Berbasis Budaya, dan Pusat
Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan.

Dalam upaya mendukung kegiatan masyarakat Kota Yogyakata, rencana
penyelenggaraan penataan ruang diarahkan melalui rencana pola ruang yang terdiri
dari kawasan budidaya, kawasan strategis dan kawasan lindung. Kawasan budidaya
mempunyai fungsi kawasan untuk dibudidayakan dengan maksud agar lebih
bermanfaat dan memberikan hasil untuk kebutuhan masyarakat dimana

pengembangan kawasan budidaya dilakukan tanpa merusak kelestaria lingkungan
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dan budaya yang ada pada kawasan yang bersangkutan. Arahan kawasan budidaya
terdiri dari kawasan peruntukan industri mikro, kecil, dan menengah yang diarahkan
untuk Industri yang tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, kawasan pariwisata
diarahkan dengan mempertahankan dan mengembangkan kualitas ruang dan
fasilitas pada kawasan pariwisata terutama pada wilayah pusat kota yang meliputi
Kawasan Malioboro dan Kawasan Kraton, mengembangkan cluster kawasan
pariwisata seperti kompleks Taman Sari, Prawirotaman, Kotagede, Taman Pintar,
museum dan lainnya, kawasan permukiman diarahkan dengan mengoptimalkan
fungsi bangunan sekaligus melakukan penataan/peningkatan kualitas ruang,
pengembangan perumahan vertikal pada kawasan padat, penanganan kawasan
kumuh dan sebagainya, pengelolaan dan pengembangan kawasan perdagangan
dan jasa pada pinggir jalan utama serta pengelolaar parkir dan sirkulasi, dan yang
terakhir kawasan fasilitas dan pelayanan umum dengan peningkatan fasilitas
penunjang. Dikenal sebagai Kota Budaya menjadikan Kota Yogyakarta
memperharhatikan kawasan yang diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup kota terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau
lingkungan salah satunya adalah unsur Citra Kota sebagai pendukung kegiatan yang
mempunyai pengaruh besar terhadap tata ruang sekitarnya dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat serta dimaksudkan untuk mewadahi sejarah dan masa
depan. Dalam Peraturan Daerah Kota Yogyakarta No.1 Tahun 2015 tentang
Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta 2015-2035 telah
ditetapkan lima kawasan prioritas penanganan yaitu Kawasan Kraton, Pakualaman,
Malioboro, Kotabaru dan Kotagede yang diarahkan pada usaha pelestarian dan
pengembangan arsitektur kota yang mencakup tata ruang, tata bangunan dan tata
hijau.

Penyelenggaraan pembangunan Kota Yogyakarta dengan memanfaatkan
potensi yang dimiliki Kota Yogyakarta akan dapat dilaksanakan dengan sebaik
mungkin tanpa merusak lingkugan alam serta karakteristik budaya yang ada. Oleh
sebab itu penyelenggaran penataan ruang Kota Yogyakarta dilaksanakan tanpa
melampaui batas ruang yang tidak diperbolehkan untuk dimanfaatkan seperti pada
kawasan lindung yang dimaksudkan untuk melindungi kelestarian lingkungan hidup
dan melestarikan serta mencegah timbulnya kerusakan lingkungan hidup pada
kawasan tepi sungai dan RTH publik, pelestarian cagar budaya yang telah
ditetapkan sebagai warisan budaya, serta pengamanan kawasan rawan bencana
gempa, tanah longsor dan erupsi vulkanis Gunung Merapi.

Melalui penataan ruang yang bijaksana, kualitas lingkungan akan terjaga
dengan baik. Penyelenggaraan penataan ruang dilaksanakan untuk mewujudkan
ruang wilayah yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan. Hal tersebut

tentunya dengan mewujudkan keharmonisan antara lingkungan alam dan
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lingkungan buatan, keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber
daya buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia serta mewujudkan
perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan
akibat penataan ruang. Pengaturan dan pemanfaatan ruang merupakan salah satu
kewenangan dari pemerintah, mulai tingkat pusat sampai tingkat daerah. Proses
pengaturan dan pemanfaatan ruang ini dilaksanakan secara bersama-sama, terpadu
dan menyeluruh untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

3.4.2 Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 46 Tahun 2016 Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) adalah rangkaian analisis yang sistematis,
menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip Pembangunan
Berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu
wilayah dan/atau Kebijakan, Rencana, dan/atau Program (KRP).

Secara prinsip, sebenarnya KLHS adalah suatu self assessment untuk melihat
sejauh mana KRP yang diusulkan oleh pemerintah dan/atau pemerintah daerah
dalam mempertimbangkan prinsip Pembangunan Berkelanjutan. Melalui KLHS ini,
diharapkan KRP yang dihasilkan dan ditetapkan oleh pemerintah dan pemerintah
daerah menjadi lebih memperhatikan permasalahan lingkungan hidup dan
pembangunan berkelanjutan.

Saat ini Kota Yogyakarta dalam penyusunan RPJMD Kota Yogyakarta
menyusun KRP berupa RPJMD Kota Yogyakarta Tahun 2017-2022 disertai juga
penyusunan KLHS-RPJMD sebagai dokumen yang berisi pedoman dalam
penyusunan RPJMD agar KRP yang berwawasan lingkungan dapat terjamin
sehingga pembangunan berkelanjutan dapat dicapai 5 (lima) tahun mendatang.
Sebagai implementasi dari kebijakan pembangunan daerah, RPJMD Kota
Yogyakarta juga perlu dikaji yang berkaitan dengan aspek lingkungan dengan
menyusun KLHS.

Penyusunan KLHS RPJMD Kota Yogyakarta Tahun 2017-2022 dilakukan
dengan partispasi para stakeholders meliputi Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Pemerintah Kota Yogyakarta, masyarakat (komunitas, Badan Koordinasi
Masyarakat (BKM)), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMK)) dan
akademisi. Hasil KLHS RPJMD yang didapat merupakan kesepakatan bersama
dengan para Pemangku kepentingan.

Hasil KLHS-RPJMD memberikan 4 (empat) program untuk lebh diprioritaskan
karena berdasar hasil partisipasi bersama pemangku kepentingan Takan empunyai
pengaruh dampak negative besar dibandingkan program lainnya, keempat program
tersebut adalah : Program Pengembangan Industri Logam, Program Pelayanan
Kesehatan Rujukan Rumah Sakit Jogja, Program Pengembangan dan Pemasaran

Pariwisata dan Program Peningkatan dan Pemeliharaan Jalan dan Jembatan.
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Telaah pengaruh KRP dalam KLHS diatur agar dapat menjawab hal-hal diantaranya:
kapasitas daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup untuk pembangunan,
perkiraan mengenai dampak dan risiko lingkungan hidup, kinerja layanan atau jasa
ekosistem, efisiensi pemanfaatan sumber daya alam, tingkat kerentanan dan
kapasitas adaptasi terhadap perubahan iklim dan tingkat ketahanan dan potensi
keanekaragaman hayati.

Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain. Penentuan daya
dukung lingkungan hidup dilakukan dengan cara mengetahui kapasitas lingkungan
alam dan sumber daya untuk mendukung kegiatan manusia/penduduk yang
menggunakan ruang bagi kelangsungan hidup. Daya dukung dan daya tampung
lingkungan dengan adanya rencana pembangunan pada jangka menengah yang
akan datang dapat mengakibatkan penurunan-penurunan daya dukung dan daya
tampung lingkungan di kota Yogyakarta tetapi masih dalam ambang batas dan
kegiatan-kegiatan masih dapat dilakukan di Kota Yogyakarta. Pengaruh KRP
terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup adalah terjadinya
penurunan kualitas berupa pencemaran, munculnya limbah infeksius dan sampah
domestik. KRP juga berpengaruh terhadap menurunnya daya dukung dan daya
tampung terhadap air tanah. Namun, KRP juga berdampak dalam peningkatan daya
tampung lingkungan. Seperti akses jalan yang menjadi lancar, sehingga dapat
mengurangi polusi udara yang dihasilkan dari emisi gas kendaraan.

Perkiraan dampak dan risiko KRP yang dibuat terhadap lingkungan hidup
merupakan analisa dampak dan resiko yang timbul akibat penerapan KRP. Dampak
dan resiko dari KRP vyang telah dibuat terhadap lingkungan diantaranya:
pencamaran terhadap air sungai dan air tanah, meningkatnya jumlah wisatawan
yang berpotensi meningkatkan jumlah limbah dan sampah, dan terurainya
kemacetan yang membuat tingkat kecepatan lalu lintas meningkat. Namun, disisi
lain potensi fatalitas kecelakaan pun meningkat.

Pengaruh KRP yang dibuat terhadap kinerja layanan atau jasa ekosistem
merukapan analisa kinerja layanan atau jasa ekosistem ketika KRP diterapkan.
Pengaruh tersebut diantaranya: menurunnya persediaan air bersih, tanah dan
udara. Kinerja layanan ekosistem di kota Yogyakarta berkaitan dengan persediaan
air bersih yang merupakan sumber daya takterbarukan, sehingga nilai air disini
menjadi sangat penting untuk menjaga kelestarian fungsi lingkungannya sehingga
akan muncul alternatis penggunaan air tidak hanya berasal dari air tanah.

Pengaruh KRP dengan efisiensi pemanfaatan sumber daya alam merupakan
peningkatan atau penurunan efisiensi Sumber Daya Alam (SDA) yang terjadi ketika
KRP diterapkan. Pengaruh tersebut diantaranya: menurunnya kualitas dan kuantitas

efisiensi pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), khususnya air dan udara, serta
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meningkatnya efisiensi berupa mobilitas yang lebih tinggi sedangkan biaya
operasioanal lebih rendah. Diharapkan dengan ini, efisiensi pemanfaatan sumber
daya alam menjadi penyadaran ke depannya agar dampak negatif terhadap
eksploitasi sumber daya alam tidak terjadi di kota Yogyakarta.

Pengaruh KRP terhadap tingkat kerentanan dan adaptasi terhadap perubahan
iklim merupakan analisa mengenai kerentanan dan adaptasi manusia terhadap
perubahan iklim yang terjadi di Kota Yogyakarta apabila KRP dilaksanakan.
Pengaruh tersebut adalah adanya kerentanan terhadap perubahan temperatur
udara yang semakin tinggi.

Pengaruh KRP terhadap tingkat ketahanan keanekaragaman hayati
merupakan analisa pengaruh KRP pada tingkat ketahanan keanekaragaman hayati
di Kota Yogyakarta ketika diaplikasikan. Pengaruh tersebut diantaranya: terjadi
penambahan keanekaragaman hayati di lokasi tertentu di Kota Yogyakarta dan
menurunnya tingkat ketahanan serta potensi keanekaragaman hayati di beberapa
lokasi karena terjadi alih fungsi lahan.

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

Dokumen KLHS-RPJMD Yogyakarta tahun 2017-2022, memutuskan 5 isu
strategis prioritas dari hasil partisipasi pemangku kepentingan penyusun KLHS-
RPJMD yaitu, pencemaran lingkungan, pelaksanaan regulasi tata ruang yang belum
optimal sarana dan prasarana yang belum memadai, kesenjangan ekonomi dan
derajat kesehatan yang belum optimal.

Ketersediaan ruang publik di wilayah perkotaan merupakan isu yang selalu
menjadi sorotan. Kecenderungan perubahan alih fungsi lahan dari ruang publik
menjadi ruang privat yang tidak diimbangi dengan prasarana ruang publik pengganti
akan menjadi permasalahan sosial. Ketersediaan ruang terbuka hijau sebagai ruang
publik juga diperlukan sebagai sarana berinteraksi dan menciptakan Kota
Yogyakarta yang nyaman.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang
bahwa 30% lahan dialokasikan sebagai ruang terbuka hijau, yang dibagi menjadi
20% Ruang Terbuka Hijau Publik dan 10% Ruang Terbuka Hijau Privat dari luas
wilayah Kota Yogyakarta perlu segera diwujudkan. Berdasarkan perhitungan terbaru
dengan merujuk pada regulasi yang ada, bahwa Ruang Terbuka Hijau Publik Kota
Yogyakarta masih memerlukan capaian dengan upaya besar.

Optimalisasi pengendalian pemanfaatan ruang diperkuat dengan adanya
instansi yang menangani Tata Ruang dan Pertanahan yang baru saja berdiri,
diperlukan waktu untuk menghasilkan kebijakan-kebijakan keruangan yang optimal.
Demi terwujudnya pembangunan wilayah perkotaan yang berkelanjutan, diperlukan
penataan ruang sesuai dengan daya dukung wilayah yang ada. Kota yang

berkelanjutan adalah kota yang mampu berfungsi sesuai dengan kemampuan
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wilayahnya, dicerminkan dengan sarana prasarana perkotaan yang memadai,
kelancaran perhubungan dan lalu lintas, serta standar kualitas lingkungan
perumahan dan perkotaan yang baik dan seimbang. Dengan adanya lembaga
khusus yang tersedia diharapkan mampu menangani masalah berupa alih fungsi
lahan, keterbatasan ruang publik, ruang terbuka hijau dan penggunaan lahan yang
tidak sesuai fungsi kawasan. Sehingga tidak akan menjadi masalah dasar pada
perkotaan untuk perencanaan kedepan.

Permasalahan Kota Yogyakarta sebagai wilayah yang luasnya kecil tidak
hanya diselesaikan dengan perencanaan dan pengelolaan infrastruktur saja tanpa
terintegrasi dengan kabupaten yang berbatasan langsung di sekitarnya. Hal tersebut
disebabkan karena permasalahan yang terjadi di Kota Yogyakarta muncul sebagai
akibat dari interaksi kegiatan antar wilayah satu dengan yang lain, sehingga muncul
suatu ketergantungan antar Kota/Kabupaten dalam merencanakan dan mengelola
infrastruktur. Pemerintah Kota Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten Sleman dan
Pemerintah Kabupaten Bantul melakukan kerjasama dalam penanganan
permasalahan dibidang persampahan, air limbah, drainase, air bersih, jalan, dan
transportasi.

Masalah yang dihadapi Kota Yogyakarta saat ini adalah ketimpangan distribusi
pendapatan yang berpengaruh pada tingkat kemiskinan. Kesenjangan pendapatan
dan kemiskinan mempunyai hubungan yang erat pada dampak yang dihasilkan.
Kemiskinan di Kota Yogyakarta menujukkan angka yang relatif lebih tinggi
dibandingkan DIY yang cenderung meningkat. Selama kurun waktu 2012 — 2016,
persentase penduduk di atas garis kemiskinan di Kota Yogyakarta naik dari 90,62%
menjadi 93,30%. Proporsi keluarga miskin dari tahun 2013 — 2014 menurun dari
16,51% menjadi 14,65% namun meningkat bila dibandingkan tahun 2011 dengan
persentase 13,11%.

Isu strategis terkait kesehatan masyarakat secara nasional juga diangkat
dalam RPJMN tahun 2015 — 2019, antara lain: peningkatan kesehatan ibu, anak,
remaja, dan lansia, percepatan perbaikan status gizi masyarakat, pengendalian
penyakit dan penyehatan lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat. Berkaitan
dengan isu strategis nasional tersebut, di Kota Yogyakarta kesehatan ibu menjadi
isu yang perlu diperhatikan, terutama Angka Kematian Bayi (AKB) dalam lima tahun
terakhir mengalami peningkatan, walaupun persentase ini masih di bawah angka

rerata nasional.
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4.1 Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta lima

tahun ke depan adalah:

1. Tujuan:

Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan

2. Sasaran Jangka Menengah:

a. Kualitas lulusan pendidikan dasar meningkat

b. Aksesibilitas pendidikan meningkat

Tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta tahun

2017-2022 secara lengkap termuat dalam Tabel 4.1 di bawah.

Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pendidikan

NO

TU JUAN

SASARAN

INDIKA
TOR
SASA
RAN

TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE

2017

2018

2019

2020

2021

2022

1)

)

®)

(4)

(%)

(6)

@)

(®)

9)

(10)

Meningkatkan
Kualitas dan
Aksesibilitas
Pendidikan

Kualitas
lulusan
pendidikan
dasar
meningkat

Rerata
UASDA
SD/MI se-
Kota

67

68

69

70

71

72

Rerata
UN
SMP/MTs
se-Kota

65

66

67

68

69

70

Aksesibilitas
pendidikan
meningkat

Angka
partisipasi
kasar SD

142,61
%

142,64
%

142,67
%

142,70
%

142,73
%

142,76
%

Angka
partisipasi
kasar
SMP

141,11
%

141,17
%

141,22
%

141,31
%

141,39
%

141,50
%

Angka
partisipasi
murni SD

128,98
%

129,00
%

129,02
%

129,04
%

129,06
%

129,06
%

Angka
partisipasi
murni
SMP

105,97
%

106,01
%

106,23
%

106,29
%

106,35
%

106,40
%

Angka
partisipasi
sekolah

95%

95.05
%

95.10
%

95.10%

95.15%

95.15
%
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Strategi merupakan upaya yang sistematis untuk mencapai tujuan RPIJMD Kota
Yogyakarta. Strategi dan kebijakan Dinas Pendidikan tahun 2017-2022 dirumuskan
bedasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran yang mengacu pada RPJMD Kota
Yogyakarta tahun 2017-2022 dan evaluasi capaian kinerja Dinas Pendidikan sampai
tahun 2016.

Startegi dan kebijakan Dinas Pendidikan tahun 2017-2022 disusun untuk
memberikan arah dan pedoman dalam penyelenggaran pendidikan di Kota
Yogyakarta. Berdasarkan kajian pada tujuan dan sasaran di atas terlihat ada
beberapa komponen yang dibutuhkan dalam pelayanan pendidikan secara prima.
Komponen-komponen tersebut antara lain: pendidik dan tenaga kependidikan,
sistem pembelajaran, sarana dan prasaran, prestasi siswa, serta tata kelola yang
akuntabel. Strategi dan kebijakan Dinas Pendidikan tahun 2017-2022 terangkum
dalam tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan
Visi: Meneguhkan Kota Yogyakarta Sebagai Kota Nyaman Huni dan Pusat
Pelayanan Jasa yang Berdaya Saing Kuat untuk Keberdayaan Masyarakat dengan
Berpijak Pada Nilai Keistimewaan
Misi: Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Kesehatan, Sosial dan Budaya

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatkan | Kualitas lulusan | Peningkatan dan Meningkatkan
Kualitas dan pendidikan pemerataan kualitas pembinaan dan
Aksesibilitas dasar meningkat | pendidikan sekolah dasar | pengembangan
Pendidikan pembelajaran sekolah

dasar (SD)

Meningkatkan
pendidikan agama
berbasis afeksi
Meningkatkan akreditasi
SD

Aksesibilitas Meningkatkan prestasi
pendidikan siswa dan sekolah SD
meningkat Peningkatan dan Meningkatkan
pemerataan kualitas pembinaan dan
pendidikan sekolah pengembangan
menengah pertama pembelajaran sekolah
menengah pertama
(SMP)

Meningkatkan
pendidikan agama
berbasis afeksi
Meningkatkan akreditasi
SMP

Meningkatkan prestasi
siswa dan sekolah SMP

Peningkatan dan Melaksanakan Ujian
pemerataan kualitas Nasional Pendidikan
pendidikan non formal Kesetaraan (UNPK)
dan informal paket A, B dan C
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Meningkatkan
pembinaan Taman
Bacaan Masyarakat
(TBM)

Meningkatkan
pemberdayaan
pendidikan masyarakat
berbasis kampung

Meningkatkan kualitas
Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)

Fasilitasi pendidikan
berbasis budaya
keistimewaan

Meningkatkan kualitas
pendidikan vokasional

Meningkatkan akreditasi
Lembaga Kursus dan
Pendidikan Non Formal

Peningkatkan
pengembangan
pendidikan

Meningkatkan kualitas
pendidik dan tenaga
kependidikan

Meningkatkan
pengelolaan
kesejahteraan pendidik
dan tenaga
kependidikan

Meningkatkan
pengelolaan dana
Bantuan Operasional
Sekolah (BOS)

Meningkatkan
pengelolaan Jaminan
Pendidikan Daerah
(JPD)

Meningkatkan
pengelolaan data dan
sistem informasi
pendidikan

Meningkatkan
pengelolaan sekolah
inklusi




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan
Indikatif Dinas Pendidikan tahun 2017-2022 disusun berdasarkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Yogyakarta tahun 2017-2022

sebagaimana tertuang pada Tabel 6.1.
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Tabel 6.1

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sassaran, dan Pendanaan Indikatif SKPD Dinas Pendidikan

Kota Yogyakarta

Data
Capaian Tahun 2017 Tahun 2018
Tujuan Sasaran Indikator Kodd Progref\m dan Indikator Klnerjg Program (outcome) | pada Tahun
Sasaran Kegiatan dan Kegiatan (output) Awal
Perencanaa Target Rp Target Rp
n
(1) (2) (3) (C)] ®) (®) () (8) 9) (10) (11)
Meningkatkan Kualitas 1 [Program Pelayanan Indikator Hasil : Persentase kelancaran 100% 100% 11,575,876,272 100% 12,467,615,653
Kualitas dan lulusan Administrasi administrasi, keuangan dan operasional
Aksesibilitas pendidikan Perkantoran kantor
dasar
Pendidikan meningkat 1.1 [Penyediaan Rapat
rapat Koordinasi dan |Keluaran : 440,794,000 1,341,995,900
konsultasi
- Makan dan minum yang tersedia untuk
Aksesibilitas a. koordinasi, 14100 os 2800 kali 450 kali
pendidikan b. pegawai 252 orang 231 orang 263 orana
meningkat c. Tamu 1896 os 1551 kali 255 kali
- Laporan hasil koordinasi dan konsultasi |10 laporan 20 laporan
ke luar daerah 25 laporan
1.2 |Penyediaan Jasa, Keluaran : 2,616,417,400
peralatan, dan 2,767,861,914
erlengkapan kantor
P gap - Materai 6000 yang tersedia 1600 lembar (1600 buah 1600 buah
Materai 3000 yang tersedia 1800 lembar (1800 buah 450 buah
- Jasa Pengiriman/paket 35 kali 35 paket 10 kali
- STNK roda 6 yang terbayar 1 unit 1 unit 1 unit
- STNK roda 4 yang terbayar 6 unit 6 unit 6 unit
- STNK roda 2 yang terbayar 75 unit 75 unit 75 unit
- Bahan dan peralatan kebersihan 20 jenis 20 jenis
vang tersedia
- Jasa kebersihan kantor 12 bulan 12 bulan 12 bulan
" Jasa Keamanan 10 orang 12 bulan /2 paket 12 pulanl 2
kegiatan
- Alat tulis kantor yang tersedia 14 jenis 63 jenis 63 jenis
- Jasa percetakan 380 Bendel d|8 jenis 8 ienis
" Jasa Penggandaan 950000 Lemk{1.100.000 lembar I:;;(:J%rooo
- Komponen instalasi listrik /
penerangan bangunan kantor yang |4 jenis 23 jenis 23 jenis
tersedia
- Bahan_ bacaan/surat kabar yang 1 jenis 1jenis 1jenis
tersedia
- _Bahan Perpustakaan 5 jenis 5 jenis
- Jasa perbaikan peralatan kerja 3 jenis 3 jenis
Komponen peralatan dan  |4jenis 17 jenis 17 jenis
perlengkapan kantor yang tersedia
- Jasa pemeliharaan peralatan dan
perlengkapan 61 " -
- okasi
kantor/kerumahtanggan/komunikasi/ 4 paket 2 jenis
studio
- Peralgtan rumah tangga yang 9 jenis 15 jenis 15 jenis
tersedia
- Pengadaan Sarana dan Prasarana 20 jenis 25 jenis
Keria
- Jasa pemeliharaan taman 12 bulan 12 bulan
- Pembayaran Listrik 12 bulan
Jasa pembayarén tglepon dan 12 bulan
bantuan komunikasi
1.3 |Penyediaan Jasa Keluaran : 8,518,664,872 8,357,757,839
Pengelola Pelayanan
Perkantoran Dokumen administrasi
_penatausahaan keuangan: - - .
SPP,SPM,SPJ,dan Laporan 4lenis 4lenis 4lenis
Akuntansi yang tersusun
dokumen administrasi kepegawaian - -
- 4 jenis 4 jenis
yang terkelola
- Jasa pengelola arsip 6 orang
- Jasa Tenaga Bantuan/PTT 593 orang _ [339 orang 406 orang
2 [Program Indikator Hasil :
Peningkatan Sarana |Persentase sarana dan Prasarana 100% 100% 835,626,000 100% 1,174,194,000
dan Aparatur Aparatur yang memadai
2.1 |Pemeliharaan Keluaran : 590,000,000 820,000,000
Rutin/Berkala gedung [~ Terselenggaranya kegiatan 6 lokasi
/ bangunan kantor Pemeliharaan Bangunan Gedung 5UPT 5 jenis
Pemerintah
2.2 |Penyediaan dan Keluaran : 245,626,000 354,194,000
Pemeliharaan - Terlaksananya pemeliharaan roda enam 1 [roda enam 1 unit, roda enam 1 unit,
rutin/berkala Kendaraan Dinas Operasional unit, roda roda empat 6 unit, roda empat 6 unit,
kendaraan empat 6 unit, |roda dua 83 unit roda dua 75 unit
dinas/operasional roda dua 68
unit
3 |ProgramPeningkatan |Indikator Hasil : 100% 100% 101,191,900 100% 55,525,800
dan Pengembangan |Persentase capaian kinerja dan
Sistem Pelaporan  [keuangan
Capaian Kinerja dan
Keuangan
3.1 |Penyusunan Keluaran : 101,191,900 55,525,800
Dokumen
Perencanaan, 22 dokumen
Pengendalian, dan Dokumen perencanaan, pengendalian
Laporan Capaian - dan penganggaran (Renstra, Renja, 5 dokumen 5 dokumen
Kinerja SKPD PK, RKA, DPA)
35 dokumen
_ Laporan kinerja SKPD (LKIP, Laporan
Keuangan dan Fisik, SKM, SPIP, Profil) 5 dokumen 5 dokumen
Rerata UASDA 4 |Program " . 25,658,840,779 25,717,389,600
Indikator Hasil :
SD/MI se-Kota Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas | - Persentase SD terakreditasi A 93% 82% 83%
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Capaian Tahun 2017 Tahun 2018
Tujuan Sasaran Indikator Kodd Progref\m dan Indikator Klnerjg Program (outcome) | pada Tahun
Sasaran Kegiatan dan Kegiatan (output) Awal
Perencanaa Target Rp Target Rp
n
[E) @ [6) ) [G) ©) @) (8) ©) (10) (1)
Pendidikan Sekolah | - jumlah siswa berprestasi Tk 9 medali 6 medali 6 medali
Dasar Nasional
Angka partisipasi | 4.1 |Pembinaan dan
kasar SD Pengembangan Keluaran : 1,245,913,000 1,507,043,600
Pembelajaran SD - Pendalaman Materi Ujian Sekolah 7 mapel 3 mapel @ 10jp! 30 kali
Dasar (USDA)
Angka partisipasi - Workshop penyusunan dok kurikulum |21 dokumen |21 dokumen 165 laporan
murni SD 2013
- Pelatihan penulisan soal ujian 30 guru 30 guru
- Pengembangan Literasi Sekolah 30 sekolah
- Test Pendalaman Materi USDA 2 kali 2 kali
- Ulangan Umum Bersama ( UUB) kelas 1 kali
3
- Ujian Sekolah IPS dan PKN 1 mapel
- ujian Sekolah Daerah 3 mapel 1 kali 1 kali
- Jumlah guru yang dilatih untuk 30 guru
menyusun soal ujian
-~ Workshop Matrikulasi Matematika dan 60 guru
IPA
- Jumlah Pelaksana pendidikan agama 165 sekolah
berbasis afeksi
- Frekuensi Pendalaman Materi 60 kali
- Frekuensi tes Pendalaman Materi 4 kali 2 kali
USDA
- Frekuensi Peningkatan dan
Pembelajaran Kurikulum
4.2 [Pengelolaan Keluaran : 23,705,694,379 22,345,026,000
Kelembagaan dan
Sarana Prasarana SD | - Jumlah Sekolah peserta Workshop 115 sekolah 165 sekolah 166 sekolah
manaiemen sekolah
- Jumlah Sekolah yang terdampingi 50 sekolah 15 sekolah 40 sekolah
Akreditasi Sekolah
- Jumlah Sekolah yang dilaksanakan 8 sekolah 5 sekolah 5 sekolah
verifikasi pendirian penataan, dan
penutupan sekolah
- Lomba Sekolah sehat dan kantin sehat 4 kejuaraan
- Lomba gugus depan unggul SD 2 kejuaraan 1 kejuaraan
- Pemetaan Ketercapaian SNP 165 SD
- Sister School
- Pengembangan Budaya Lingkungan
Sekolah
- Pengadaan Media Pembelajaran
- Pengadaan Mebelair Perpustakaan 8 Ruang
- Pengadaan Meubelair Ruang guru 3jenis
- Pengadaan Meja Kursi siswa 800 buah 1000 set
- Pengadaan Sarpras ABK
- Pembangunan Green Room ABK 4 sekolah
- Pengadaan Sarpras Green Room ABK 5 sekolah
- Rehab Sekolah 4 Paket 8 sekolah
- Up-grade Mobil Pusat Sumber Inklusi 1 mobil
- BOS SD Negeri 90 sekolah 90 Sekolah
- Jumlah kejuaraan lomba PPK 1 Kejuaraan
- Jumlah Unit Pengadaan sarpras 20 sekolah
Sekolah
- Lomba budaya mutu 1 kejuaraan
- Pengadaan Almari kelas 100 buah
4.3 |Pengelolaan Kesiswaan
sD Keluaran : 707,233,400 1,865,320,000
- Lomba Penelitian Karya limiah remaja 6 Juara
- FLSSN Sekolah Dasar (SD) 69 Juara 9 kejuaraan
- Olimpiade Sain Nasional (OSN) 2 mapel 6 Juara 2 kejuaraan
- Olimpiade Olahraga Siswa Nasional 6 Juara 11 kejuaraan
(OOSN) SD
- Gebyar Seni SD 1 kali
- MTQSD 24 Kejuaraan 9 Kejuaraan
- Jumlah Kejuaraan dalam Lomba Dokter |3 juara 1 kejuaraan
Kecil
- Kegiatan Klinik saint 1 Kegiatan
- Jumlah Kejuaraan Lomba sekolah 12 juara 3 Kejuaraan
sehat
Rerata UN 5 [Program Indikator Hasil : 22,570,367,638 22,678,994,250
SMP/MTs se-Kota Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas Persentase SMP terakreditasi A 81.25%|74% 74%
Angka partisipasi Pendidikan Sekolah | - Jumlah siswa berprestasi Tk 1 medali
i 3 medali 4 medali
kasar SMP Menengah Pertama Nasional
i Keluaran : 836,775,750
5.1 |Pembinaan dan 1.912.776,000
Pengembangan
Angka partisipasi Pembelajaran SMP - Pendalaman materi UN SMP 4 mapel 4 mapel
murni SMP
- Frekuensi Pendalaman Materi Ujian 100 kali
nasional (Bimbel)
- Tes Pendalaman Materi UN SMP 64 sekolah 66 sekolah 2 kali
- Bedah SKL UN SMP 4 mapel 4 mapel
- Workshp penyusunan dok Kurikulum 16 dok 65 laporan
- Pelatihan penulisan soal ujian 20 guru 90 guru
- Jumlah Pelaksana pendidikan agama 16 sekolah 58 sekolah
berbasis afeksi
- Jumlah sekolah yg melaksanakan
SPPSKS (Satuan Pendldlkalj 7 sekolah 4 sekolah
Penyelenggara Satuan Kredit
)
- Penilaian akhir semester 58 Sekolah
- Jumlah sekolah pelaksana tes
pendalaman materi UNBK SMP 65 sekolah
5.2 |Pengelolaan Keluaran : 20,426,428,538 19,306,545,000

Kelembagaan dan
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Capaian Tahun 2017 Tahun 2018
Tujuan Sasaran Indikator Kodd Progref\m dan Indikator Klnerjg Program (outcome) | pada Tahun
Sasaran Kegiatan dan Kegiatan (output) Awal
Perencanaa Target Rp Target Rp
n
[E) @ [6) ) [G) ©) @ (®) ©) (10) (1)
Sarana Prasarana SMP | - Workshop Manajemen SNP
- 59 sekolah
Diklat Penguatan Manajemen Sekolah 56 sekolah
- Pendampingan Akreditasi Sekolah 2 Sekolah 30 sekolah
- Pemetaan Ketercapaian SNP 16 sekolah
- Workshop EDS 59 sekolah 58 sekolah
- Verifikasi Pendirian dan Penutupan 3 sekolah 4 sekolah
Sekolah
- Pengadaan Sarpras Kids Atletik, Media |90 paket 7 paket
Pembelajaran dan Meubelair
Perpustakaan Sekolah
- Rehab Sekolah 4 Paket
Pengadaan Komputer SMP 288 unit 396 unit
- BOS SMP Negeri 16 sekolah 16 sekolah
- Jumlah Pengadaan Meubelair Ruang
Kelas
- Jumlah Pengadaan Mesin RISO 7 sekolah
- Jumlah Unit Pengadaan Sarpras 16 sekolah
Sekolah
"~ Jumlah Pemeliharaan Gedung Sekolah 2 sekolah
5.3 |Pengelolaan Kesiswaan |Keluaran : 1,307,163,350 1,459,673,250
SMP
- OSN SMP 3 mapel 5 medali 5 kejuaraan
- OOSN SMP 5 medali 5 kejuaraan
- FLSN 5 medali 5 kejuaraan
- Jelajah Museum 12 kali 2 kali
- MTQ SMP 5 medali 14 Kejuaraan
- Lomba Karya Tulis SMP 4 medali
- Pekan Budaya Jawa 4 medali 7 kejuaraan
- Liga Pelajar Indonesia Juara 2 medali 1 medali
- Gelar Pelajar Jogja 9 I<Aalr- 10 kali 10 kali
- Pameran Pendidikan 1stan 1 kali 1 kali
- Pameran Sekaten 1stan 1 kali 1 kali
- Jumlah kejuaraan dalam Lomba 4 kejuaraan
Penelitian Karya llmiah remaja
- Pengembangan Minat Bakat Siswa 25 siswa
- Jumlah siswa peserta Jembatan 150 siswa 200 siswa
Persahabatan Pelajar
- Jumlah Siswa SMP Peserta Soft Skill 1000 siswa
KMS
Angka partisipasi 6 [Program Indikator Hasil : 4,925,601,954 5,399,835,338
sekolah Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas Zersemase Kelulusan UASDA Paket 98.48% |00, 70.5%
Pendidikan Non 93.22%
Formal dan Informal | - Persentase Kelulusan UNPK Paket B S 71% 71.5%
- Persentase Kelulusan UNPK Paket C | 993% 720 725%
_ Jumlah lembaga PAUD siap
diakreditasi 20 Ibg 25 Ibg
- Jumlah LKP terakreditasi 18 Ibg 51bg 8 lbg
6.1 |Pengelolaan Keluaran : 1,907,225,750 2,164,809,540
Pendidikan
Masyarakat dan - Pelaksanaan Ujian Pendidikan 3 kali 3 kali 3 kali
K, , Kesetaraan (UPK) Paket A, B dan C
- Pelaksanaan Ujian Nasional Pendidikan |3 kali 3 kali 3 kali
Kesetaraan (UNPK) A, B dan C
- Evaluasi Hasil Belajar (EHB) Paket A, B 2 kali 2 kali
dan C
- Pengembangan Musyawarah Tutor 10 MTMP
Mata Pelajaran (MTMP)
- Pengelolaan insentif Tutor Kesetaraan 100 orang 70 orang
- Bimbingan Akreditasi lembaga PKBM 5 lembaga 4 lembaga
- Bimbingan Teknis Pengelola TBM 20 lembaga 20 lembaga
- Bimbingan Teknis Program JBM 45 kelurahan
- Jumlah rombel Yang mendapat BOSDA 11 rombel 16 rombel
SPNF SKB
- Jumlah Pembentukan Kampung Sains 1 kampung
- Jumlah Pembentukan Kampung Literasi 1 kampung
- Jumlah Peserta Diksar Kesakaan Saka 350 orang
Widya Budaya Bakti
6.2 |Pengelolaan Keluaran : 2,575,811,204 2,517,383,798
Pendidikan Anak Usia
Dini 3 Jenis 4 Jenis Layanan 4 Jenis Layanan
- Pembinaan Layanan Lembaga PAUD Layanan PAUD PAUD
_ Lomba Gugus PAUD dan PAUD 12 juara 15 juara
berprestasi
- Pengelolaan Insentif Pendidik PAUD 860 orang 949 orang 850 pendidik
- Pelatihan Pengelola PAUD 90 orang 80 orang 80 orang
_Peningkatan kompetensi pendidik 190 orang 220 orang 165 orang
PAUD tersertifikasi _|tersertifikasi tersertifikasi
Bimtek Kompetensi Pedagogik untuk (40 orang 50 orang 50 orang
" Pendidik PAUD SPS tersertifikasi | tersertifikasi tersertifikasi
- Pengelolaan BOP PAUD 647 lembaga 450 lembaga
- Pendataan PAUD 1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen
- Gebyar PAUD 1000 peserta 1000 peserta 1000 peserta
_ Bimbingan uji kompetensi pendidik 100 orang
PAUD
Workshop dan Pendampingan 20 lembaga (50 lembaga 50 lembaga
" Akreditasi PAUD
_ Frekuensi Pelaksanaan Jelajah 12 kali 8 kali
Museum
6.3 |Pembinaan Lembaga Keluaran : 442,565,000 717,642,000
idi Ki 1
_ Bimbingan Teknis Akreditasi Lembaga 10 lembaga 10 lembaga
Kursus
- Pendaftaran Akreditasi Lembaga PNF 30 lembaga 7lembaga
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Capaian Tahun 2017 Tahun 2018
Tujuan Sasaran Indikator Kodd Progref\m dan Indikator Klnerjg Program (outcome) | pada Tahun
Sasaran Kegiatan dan Kegiatan (output) Awal
Perencanaa Target Rp Target Rp
n
[E) @ [6) ) [G) ©) @ (®) ©) (10) (1)
Workshop Kurikulum Lembaga Kursus 7 dokunen
- " 7 dokunen
dan Pelatihan
- Pendidikan Vokasional 60 orang 60 orang
Bimbingan Teknis Uji Kompetensi 20 orang
- 20 orang
Instruktur Kursus
Lomba Apresiasi Guru dan Tenaga
" Kependidikan (GTK) PAUD dan Dikmas 16 cabang lomba
_ Jumlah Kejuaraan dalam Lomba 2 kejuaraan 2 kejuaraan
Lembaga kursus Berprestasi
- Jumlah Kampung Kompeten 2 kecamatan
- _Lomba Rencana Bisnis
Rerata UASDA 7 |Program Indikator Hasil : 90,335,764,600 93,174,652,748
SD/MI se-Kota Pengembangan - Persentase guru sesuai kualifikasi 92.33%  [92.37% 92.47%
Pendidikan - Jumlah Sekolah Inklusi 45 sekolah |41 Sekolah 44 Sekolah
7.1 [P i dan Keluaran : 1,111,579,300 2,001,123,920
Rerata UN Pengembangan - Pengembangan Kompetensi Guru 1460 guru 60 oran
SMPIMTS se-Kota Kapasitas Pendidik dan gembang P i ah 9 400 orang
Tenaga Kependidikan Workshop MGMP/KKG 40 orang
- Kualifikasi Guru S1 dan S2 35 guru
Angka partisipasi - Seleksi Guru, Kasek dan Pengawas 150 orang
4 juara
sekolah berprestasi
- Diklat Calon kepala sekolah 44 orang 50 orang
Penilaian Kinerja Kepala Sekolah 521 orang 35 orang 40 kasek
Pelatihan PTK 40 guru
Pelatihan Administrasi Sekolah 40 orang 120 orang
Pelatihan Guru UKS 50 guru 60 orang
- Diklat Penguatan Kepala Sekolah 50 orang
- 120
Diklat Asesor PKG tersertifikat 30 orang
assesor
" . 63 orang
Diklat Penilai Angka Kredit Tendik 15 orang
- Seminar Karya Guru 100 Guru
Guru Pembelajar 28 Guru 600 orang
Jumlah peserta Workshop Lesson Studi 30 quru
- Jumlah Kejuaraan dalam Seleksi Guru, |150 orang
Kepsek dan Pengawas Berprestasi dan
OSN Guru 4 kejuaraan
- Jumlah peserta kualifikasi tenaga
Pendidik S2 5 guru
- Jumlah peserta Pembinaan Pegawai/
guru 500 orang
- Jumlah Peserta Pelatihan Karya Tulis
ilmiah 60 guru
- Jumlah Peserta guru 600 guru
- Jumlah peserta mengusulkan Angka
Kredit 115 orang
Kualifikasi Guru S1 50 guru 50 guru
7.2 |Pengelolaan Keluaran : 10,065,060,800 10,571,650,000
Pendidik
dan Tenaga - Pengelolaan Insentif PTT Kota dan DIY 3059 Guru
Kependidikan
- Pengelolaan Sertifikasi Guru 178 orang 100 orang
- Pengelolaan TPG dan TAMSIL PNSD  |576 orang 3045 orang
- Pengelolaan dan Penyaluran BPJS
Kesehatan dan Ketenagakerjaan Naban 329 Orang 328 orang
- Pengelolaan dan penyaluran TPP 772 orang 2750 Orang 2750 orang
- Penyaluran Tunjangan Profesi 1838 orang
- Penyaluran BPJS Kesehatan dan 329 oran
Ketenaaakeriaan Naban 9
- Penyusunan Perwal Insentif GTT/GTY |4161 orang 1 dokumen
dan PTT/PTY
- Jumlah penerima Tunjangan Profesi
Guru (TPG) yang dikelola 3000 orang
- Pengelolaan TAMSIL PNSD 110 orang
Jumlah penerima Insentif GTT/GTY
dan PTT/PTY APBD Kota yang dikelola 3000 orang
- Jumlah penerima Insentif GTT Pusat 160 orang
vang dikelola
- Jumlah penerima Gaji Naban yang 328 orang
dikelola
7.3 |Pengelolaan Data dan |Keluaran : 1,378,666,850 3,318,121,780
Sistem
Pendidikan - KBS Online 12 bulan 216 kali 216 kali
- Rangkuman data Pendidikan 1 dokumen 1 dok 1 dok
- Pengelolaan DAPODIK 443 SP 443 sekolah
- Penyusunan Buku Informasi 400 400 eks
eksemplar 400 eks
- Penyusunan Liflet Dinas Pendidikan 500 500 eks
eksemplar 500 eks
- Penyusunan kalender Pendidikan 750 650 eks
eksemplar 650 eks
- Pengelolaan Wabsite Dinas 5 materi/bulan| 12 bl
12 bl
- Pendaftaran PPDB 58 sekolah 45 sekolah 60 sekolah
- Jumlah Aplikasi yang dibangun / 2 aplikasi
dikembangkan 10 aplikasi
- Jumlah Aplikasi Yang Dikelola 10 aplikasi
7.4 |Pengelolaan Jaminan Keluaran : 34,688,539,650 33,010,963,580
Pendidikan Daerah
- Pengelolaan dana JPD 14.500 siswa | 14.500 siswa 15689 siswa
- Pengelolaan dan PIP 318 sekolah 2000 siswa 12500 siswa
- Pengelolaan Dana Tunggakan 318 sekolah 150 siswa 90 siswa
- Pengelolaan PKH 14.500 siswa | 1500 siswa
- Pengelolaan Retrivel 318 sekolah 15 siswa 15 siswa
7.5 |Pengelolaan Dana Keluaran : 42,166,968,000 43,028,611,000
BOS dan BOSDA
- Pengelolaan APBS 318 sekolah |318 sekolah 318 sekolah
- Pengelolaan BOS 318 sekolah |318 sekolah
- Pengelolaan BOSDA Negeri 129 sekolah [129 sekolah 109 sekolah
- Pengelolaan BOSDA Swasta 189 sekolah |189 sekolah 349 sekolah
- Pengelolaan Dana Bantuan Ujian 318 sekolah [318 sekolah 231 sekolah
Sekolah dan Ujian Nasional
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Capaian Tahun 2017 Tahun 2018
Tujuan Sasaran Indikator Kodd Progref\m dan Indikator Kinerjg Program (outcome) | pada Tahun
Sasaran Kegiatan dan Kegiatan (output) Awal
Perencanaa Target Rp Target Rp
n
(€] (2 (3) @ (©)] ©®) @ (8) (9) (10) (11)

- Pengelolaan Bantuan Peningkatan 318 sekolah [318 sekolah 109 sekolah

Mutu Pendidikan

7.6 |Pengelolaan Pendidikan | Keluaran : 924,950,000 1,244,182,468
Inklusi

- Workshop Kurikulum ABK 1 dokumen 1 dokumen
- Workshop Pengelolaan Sekolah 1 dokumen 1 dokumen

Penyelenggara Pendidikan Inklusi
- Workshop pemenuhan Sarpras 45 sek 45 sek

pendidikan inklusi
- AMT GPK 110 GPK
- Pengelolaan Insentif GPK 110 GPK 110 GPK
- Pendataan ABK di SPPI 150 siswa 1 dokumen
- Pelatihan pendidikan inklusi Tk dasar 100 guru 100 guru

untuk quru/GPK
- Pelatihan pendidikan inklusi Tk lanjut

untuk quru/GPK
- Assesmen siswa 75 orang 150 siswa 150 siswa
- Diklat vokasi membuat kue 35 orang 15 orang
- Diklat vokasi melukis kaca 35 orang
- Diklat vokasi Batik ABK lambat belajar 106 orang 35 orang
- Diklat vokasi
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Rencana Program, Kegiatan, Indikat:

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Tujuan Sasaran Indikator Kode Progref\m dan
Sasaran Kegiatan
Target Rp Target Rp Target Rp
(1) (2) (3) (C)] ®) (12) (13) (14) (15) (16) (17)
Meningkatkan Kualitas 1 [Program Pelayanan 100% 12,841,644,123 100% 13,226,893,446 100% 13,623,700,250
Kualitas dan lulusan Administrasi
Aksesibilitas pendidikan Perkantoran
dasar
Pendidikan meningkat 1.1 [Penyediaan Rapat
rapat Koordinasi dan 1,382,255,777 1,423,723,450 1,466,435,154
konsultasi
Aksesibilitas 450 kali 450 kali 450 kali
pendidikan 263 orang 263 orang 263 orana
meningkat 255 kali 255 kali 255 kali
25 laporan 25 laporan 25 laporan
1.2 |Penyediaan Jasa, 2,850,897,771 2,936,424,705 3,024,517,446
peralatan, dan
perlengkapan kantor
1600 buah 1600 buah 1600 buah
450 buah 450 buah 450 buah
10 kali 10 Kkali 10 kali
1 unit 1 unit 1 unit
7 unit 7 unit 7 unit
75 unit 75 unit 75 unit
20 jenis 20 jenis 20 jenis
12 bulan 12 bulan 12 bulan
12 bulan/ 2 12 bulan/ 2 12 bulan/ 2
kegiatan kegiatan kegiatan
63 jenis 63 jenis 63 jenis
8 ienis 8 ienis 8 ienis
1.100.000 1.100.000 lembar 1.100.000 lembar
lembar
23 jenis 23 jenis 23 jenis
1 jenis 1 jenis 1 jenis
5 ienis 5 ienis 5 ienis
3 jenis 3 jenis 3 jenis
17 jenis 17 jenis 17 jenis
2 jenis 2 jenis 2 jenis
15 jenis 15 jenis 15 jenis
25 jenis 25 jenis 25 jenis
12 bulan 12 bulan 12 bulan
12 bulan 12 bulan 12 bulan
12 bulan 12 bulan 12 bulan
1.3 |Penyediaan Jasa 8,608,490,574 8,866,745,291 9,132,747,650
Pengelola Pelayanan
Perkantoran
4 jenis 4 jenis 4 jenis
4 jenis 4 jenis 4 jenis
7 orang 7 orang 7 orang
339 orang 339 orang 339 orang
2 [Program
Peningkatan Sarana 1,209,419,820 1,245,702,415 1,271,800,555
dan Aparatur
2.1 (Pemeliharaan 844,600,000 869,938,000 896,036,140
Rutin/Berkala gedung
/ bangunan kantor
2.2 |Penyediaan dan 364,819,820 375,764,415 375,764,415
Pemeliharaan roda enam 1 unit, roda enam 1 unit, roda enam 1 unit,
rutin/berkala roda empat 6 unit, roda empat 6 unit, roda empat 6 unit,
kendaraan roda dua 77 unit roda dua 77 unit roda dua 77 unit
dinas/operasional
3 |ProgramPeningkatan 57,191,574 58,907,321 60,674,541
dan Pengembangan
Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja dan
Keuangan
3.1 |Penyusunan 57,191,574 58,907,321 60,674,541
Dokumen
Perencanaan,
Pengendalian, dan
Laporan Capaian 5 dokumen 5 dokumen 5 dokumen
Kinerja SKPD
2 dokumen 2 dokumen 2 dokumen
Rerata UASDA 4 |Program 26,428,606,002 27,283,578,627 28,102,085,985
SD/MI se-Kota Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas [84% 85% 86%
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Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Tujuan Sasaran Indikator Kode Progref\m dan
Sasaran Kegiatan
Target Rp Target Rp Target Rp
(€] (2 (3) @ O] (12) (13) (14) (15) (16) a7
Pendidikan Sekolah [7 medali 7 medali 8 medali
Dasar
Angka partisipasi | 4.1 |Pembinaan dan
kasar SD Pengembangan 1,552,254,908 1,598,822,555 1,646,787,232
Pembelajaran SD [50 aj; 30 kali 30 kali
Angka partisipasi 164 laporan 164 laporan 164 laporan
murni SD
30 guru 30 guru 60 guru
30 sekolah 40 sekolah 50 sekolah
2 kali 2 kali 2 kali
1 kali 1 kali 1 kali
30 guru 30 guru 30 guru
60 guru 60 guru 60 guru
165 sekolah 165 sekolah 165 sekolah
60 kali 60 kali 60 kali
1 kali 1 kali 1 kali
4.2 |Pengelolaan 22,955,071,494 23,705,838,084 24,417,013,226
Kelembagaan dan
Sarana Prasarana SD | 164 sekolah 164 sekolah 164 sekolah
40 sekolah 40 sekolah 40 sekolah
4 sekolah 4 sekolah 4 sekolah
1 kejuaraan 1 kejuaraan 1 kejuaraan
1000 set 1000 set 1000 set
89 Sekolah 88 Sekolah 88 Sekolah
1 Kejuaraan 1 Kejuaraan 1 Kejuaraan
20 sekolah 20 sekolah 20 sekolah
1 kejuaraan 1 1 1 kejuaraan
100 buah 100 buah 100 buah
4.3 |Pengelolaan Kesiswaan
sD 1,921,279,600 1,978,917,988 2,038,285,528
9 kejuaraan 9 kejuaraan 9 kejuaraan
2 kejuaraan 2 kejuaraan 2 kejuaraan
11 kejuaraan 11 kejuaraan 11 kejuaraan
14 Kejuaraan 14 Kejuaraan 14 Kejuaraan
1 kejuaraan 1 kejuaraan 1 kejuaraan
1 Kegiatan 1 Kegiatan 1 Kegiatan
3 Kejuaraan 3 Kejuaraan 3 Kejuaraan
Rerata UN 5 |Program 23,359,364,078' 24,060,145,000 24,781,949,350
SMP/MTs se-Kota Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas [74:5% 74.5% 5%
Angka partisipasi Pendidikan Sekolah
4 medal 5 medal 5 medal
kasar SMP Menengah Pertama ! ' !
5.1 |Pembinaan dan 1,970,159,280 2,029,264,058 2,090,141,980
Pengembangan
Angka partisipasi Pembelajaran SMP 4 mapel 4 mapel 4 mapel
murni SMP
108 kali 116 kali 124 kali
3 kali 3 kali 3 kali
4 mapel 4 mapel 4 mapel
120 guru 150 guru 160 guru
58 sekolah 58 sekolah 58 sekolah
5 sekolah 6 sekolah 7 sekolah
58 Sekolah 58 Sekolah 58 Sekolah
65 sekolah 65 sekolah 65 sekolah
5.2 |Pengelolaan 19,885,741,350 20,482,313,591 21,096,782,998
Kelembagaan dan
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Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Tujuan Sasaran Indikator Kode Progref\m dan
Sasaran Kegiatan
Target Rp Target Rp Target Rp
(€] (2 (3) “) (O] (12) (13) (14) (15) (16) a7
Sarana Prasarana SMP
58 sekolah 58 sekolah 58 sekolah
16 sekolah 7 sekolah 3 sekolah
58 sekolah 58 sekolah 58 sekolah
3 sekolah 3 sekolah 3 sekolah
16 sekolah 16 sekolah 16 sekolah
9 sekolah
8 sekolah 8 sekolah 8 sekolah
2 sekolah 2 sekolah 3 sekolah
5.3 |Pengelolaan Kesiswaan 1,503,463,448 1,548,567,351 1,595,024,372
SMP
5 kejuaraan 5 kejuaraan 5 kejuaraan
5 kejuaraan 5 kejuaraan 5 kejuaraan
5 kejuaraan 5 kejuaraan 5 kejuaraan
14 Kejuaraan 14 Kejuaraan 14 Kejuaraan
7 kejuaraan 7 kejuaraan 7 kejuaraan
1 medali 1 medali 1 medali
10 kali 10 kali 10 kali
1 kali 1 kali 1 kali
1 kali 1 kali 1 kali
4 kejuaraan 4 kejuaraan 4 kejuaraan
26 siswa 26 siswa 26 siswa
200 siswa 200 siswa 200 siswa
1000 siswa 1000 siswa 1000 siswa
Angka partisipasi 6 [Program 5,561,830,398 5,728,685,310 5,900,545,869
sekolah Peningkatan dan
Pemerataan Kualitas (71.0% 71.5% 72.0%
Pendidikan Non
Formal dan Informal (72.0% 72.5% 73.0%
73.0% 73.5% 74.0%
30 Ibg 35 Ibg 40 Ibg
11 Ibg 12 Ibg 13 Ibg
6.1 |Pengelolaan 2,229,753,826 2,296,646,441 2,365,545,834
Pendidikan
Masyarakat dan 3 kali 3 kali 3 kali
K 1
3 kali 3 kali 3 kali
2 kali 2 kali 2 kali
10 MTMP 10 MTMP 10 MTMP
5 lembaga 5 lembaga 6 lembaga
20 lembaga 20 lembaga 20 lembaga
16 rombel 16 rombel 16 rombel
1 kampung 1 kampung 1 kampung
1 kampung 1 kampung 1 kampung
100 orang 100 orang 100 orang
6.2 |Pengelolaan 2,592,905,312 2,670,692,471 2,750,813,245
Pendidikan Anak Usia
Dini 4 Jenis Layanan 4 Jenis Layanan 4 Jenis Layanan
PAUD PAUD PAUD
875 pendidik 900 pendidik 918 pendidik
80 orang 80 orang 80 orang
165 orang 165 orang 165 orang
tersertifikasi tersertifikasi tersertifikasi
50 orang 50 orang 50 orang
tersertifikasi tersertifikasi tersertifikasi
450 lembaga 450 lembaga 450 lembaga
1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen
1000 peserta 1000 peserta 1000 peserta
50 lembaga 50 lembaga 50 lembaga
8 kali 8 kali 8 kali
6.3 |Pembinaan Lembaga 739,171,260 761,346,398 784,186,790
idi Ki 1
15 lembaga 20 lembaga 25 lembaga
10 lembaga 15 lembaga 20 lembaga
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Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Tujuan Sasaran Indikator Kode Progref\m dan
Sasaran Kegiatan
Target Rp Target Rp Target Rp
(€] (2 (3) @ (O] (12) (13) (14) (15) (16) a7
7 dokunen 7 dokunen 7 dokunen
60 orang 60 orang 60 orang
20 orang 20 orang 20 orang
2 kejuaraan 2 kejuaraan 2 kejuaraan
3 kecamatan 4 kecamatan 5 kecamatan
3 juara 3 juara 3 juara
Rerata UASDA 7 |Program 95,969,892,330 98,848,989,100 101,814,458,773
SD/MI se-Kota Pengembangan 92.57% 92.67% 92.77%
Pendidikan 47 Sekolah 50 Sekolah 53 Sekolah
7.1 |Pembi dan 2,061,157,638 2,122,992,367 2,186,682,138
Rerata UN Pengembangan
SMP/MTs se-Kota Kapasitas Pendidik dan [220.0rand 250 orang 250 orang
Tenaga Kependidikan
Angka partisipasi
sekolah
50 orang
40 kasek 40 kasek 40 kasek
100 orang 90 orang 70 orang
600 orang 600 orang 600 orang
35 guru 40 guru 45 guru
13 kejuaraan 13 1 13 kejuaraan
10 guru 10 guru 10 guru
400 orang 500 orang 500 orang
65 guru 70 guru 75 guru
500 guru 450 guru 300 guru
120 orang 125 orang 130 orang
45 guru 30 guru
7.2 |Pengelolaan 10,888,799,500 11,215,463,485 11,551,927,390
Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan
105 orang 110 orang 115 orang
2750 orang 2740 orang 2780 orang
3010 orang 3015 orang 3020 orang
112 orang 114 orang 116 orang
3000 orang 3010 orang 3015 orang
161 orang 162 orang 163 orang
327 orang 327 orang 326 orang
7.3 |Pengelolaan Data dan 3,417,665,433 3,520,195,396 3,625,801,258
Sistem
Pendidikan 216 kali 216 kali 216 kali
1 dok 1 dok 1 dok
443 sekolah 443 sekolah 443 sekolah
400 eks 400 eks 400 eks
500 eks 500 eks 500 eks
650 eks 650 eks 650 eks
12 bl 12 bl 12 bl
60 sekolah 60 sekolah 60 sekolah
10 aplikasi 10 aplikasi 10 aplikasi
10 aplikasi 20 aplikasi 30 aplikasi
7.4 |Pengelolaan Jaminan 34,001,292,487 35,021,331,262 36,071,971,200
Pendidikan Daerah
15499 siswa 15532 siswa 15530 asiswa
11000 siswa 11500 siswa 12000 siswa
75 siswa 60 siswa 45 siswa
15 siswa 15 siswa 15 siswa
7.5 |Pengelolaan Dana 44,319,469,330 45,649,053,410 47,018,525,012
BOS dan BOSDA
318 sekolah 318 sekolah 318 sekolah
109 sekolah 109 sekolah 109 sekolah
349 sekolah 349 sekolah 349 sekolah
231 sekolah 231 sekolah 231 sekolah
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Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Tujuan Sasaran Indikator Kode Progref\m dan
Sasaran Kegiatan
Target Rp Target Rp Target Rp
(€] (2 (3) @ (O] (12) (13) (14) (15) (16) a7
109 sekolah 109 sekolah 109 sekolah
7.6 |Pengelolaan Pendidikan 1,281,507,942 1,319,953,180 1,359,551,775
Inklusi
2 dokumen 2 dokumen 4 dokumen
1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen
50 sek 55 sek 60 sek
115 GPK 120 GPK 125 GPK
1 dokumen 1 dokumen 1 dokumen
150 guru 160 guru 170 guru
150 guru 160 guru 170 guru
150 siswa 160 siswa 170 siswa
90 orang 90 orang 90 orang
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Rencana Program, Kegiatan, Indikat:

Kondisi Kinerja pada akhir periode
Tahun 2022 i i
ndik b P Renstra SKPD U"S"K};Tj”a
Tujuan Sasaran ndikator Kodg rogram dan .| Lokasi
Sasaran Kegiatan Penanggungja
Target Rp Target Rp wab
(1) (2) (3) (C)] ®) (18) (19) (20) (21) (22) (23)
Meningkatkan Kualitas 1 |Program Pelayanan 100% 14,032,411,257 100% 14,032,411,257 |Dinas
Kualitas dan lulusan Administrasi Pendidikan
Aksesibilitas pendidikan Perkantoran
dasar
Pendidikan meningkat 1.1 |Penyediaan Rapat Dinas
rapat Koordinasi dan 1,510,428,208 1,510,428,208 |Pendidikan
konsultasi
Aksesibilitas 450 kali
pendidikan 263 orang
meningkat 255 kali
25 laporan
1.2 |Penyediaan Jasa, 3,115,252,969 3,115,252,969 [Dinas
peralatan, dan Pendidikan
perlengkapan kantor
1600 buah 1600 buah
450 buah 450 buah
10 kali 10 kali
1 unit 1 unit
7 unit 7 unit
75 unit 75 unit
20 jenis 20 jenis
12 bulan 12 bulan
12 pulan/ 2 12 bulan/ 2 kegiatan
kegiatan
63 jenis 63 jenis
8 ienis 8 ienis
1.100.000 1.100.000 lembar
lembar
23 jenis 23 jenis
1 jenis 1 jenis
5 ienis 5 jenis
3 jenis 3 jenis
17 jenis 17 jenis
2 jenis 2 jenis
15 jenis 15 jenis
25 jenis 25 jenis
12 bulan 12 bulan
12 bulan 12 bulan
12 bulan 12 bulan
1.3 |Penyediaan Jasa 9,406,730,080 9,406,730,080 |2N2S
Pengelola Pelayanan Pendidikan
Perkantoran
4 jenis 4 jenis
4 jenis 4 jenis
7 orang 7 orang
339 orang 339 orang
2 [Program
Peningkatan Sarana 1,300,954,571 1,309,954,571
dan Aparatur
2.1 |Pemeliharaan 922,917,224 922,917,224
Rutin/Berkala gedung
/ bangunan kantor
2.2 |Penyediaan dan 387,037,347 387,037,347
Pemeliharaan roda enam 1 unit, roda enam 1 unit, roda
rutin/berkala roda empat 6 unit, empat 6 unit, roda dua
kendaraan roda dua 77 unit 77 unit
dinas/operasional
3 |ProgramPeningkatan 60,674,541 60,674,541 |Dinas
dan Pengembangan Pendidikan
Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja dan
Keuangan
3.1 |Penyusunan 60,674,541 60,674,541 |Dinas
Dokumen Pendidikan
Perencanaan,
Pengendalian, dan
Laporan Capaian 5 dokumen 5 dokumen
Kinerja SKPD
2 dokumen 2 dokumen
Rerata UASDA 4 |Program 28,945,148,565 28,945,148,565 [Dinas
SD/MI se-Kota Peningkatan dan Pendidikan
Pemerataan Kualitas |86% 86%
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Kondisi Kinerja pada akhir periode
Tahun 2022 i i
ik o p Renstra SKPD U"S"K*;‘*D’Ja
Tujuan Sasaran ndikator Kodg rogram dan .| Lokasi
Sasaran Kegiatan Penanggungja
Target Rp Target Rp wab
1) (2 (3) @ O] (18) (19) (20) (21) (22) (23)
Pendidikan Sekolah [g8 medali 8 medali
Dasar
Angka partisipasi | 4.1 |Pembinaan dan Dinas
Kkasar SD Pengembangan 1,696,190,849 1,696,190,849 |pendidikan
Pembelajaran SD 30 Kali 30 Kali
Angka partisipasi 164 laporan 164 laporan
murni SD
60 guru 240 guru
60 sekolah 60 sekolah
2 kali 2 kali
1 kali 1 kali
30 guru 30 guru
60 guru 360 guru
165 sekolah 165 sekolah
60 kali 60 kali
1 kali 1 kali
4.2 |Pengelolaan 25,149,523,623 25,149,523,623 |Dinas
Kelembagaan dan Pendidikan
Sarana Prasarana SD | 164 sekolah 164 sekolah
40 sekolah 40 sekolah
4 sekolah 4 sekolah
1 kejuaraan 1 kejuaraan
1000 set 5800 set
88 Sekolah 88 Sekolah
1 Kejuaraan 1 Kejuaraan
20 sekolah 100 sekolah
1 kejuaraan 1 kejuaraan
100 buah 500 buah
4.3 |Pengelolaan Kesiswaan Dinas
sD 2,099,434,093 2,099,434,093 Pendidikan
6 Juara
9 kejuaraan 9 kejuaraan
2 kejuaraan 2 kejuaraan
11 kejuaraan 11 kejuaraan
1 kali
14 Kejuaraan 14 Kejuaraan
1 kejuaraan 1 kejuaraan
1 Kegiatan 1 Kegiatan
3 Kejuaraan 3 Kejuaraan
Rerata UN 5 [Program 25,525,407,830 25,525,407,830 [Dinas
SMP/MTs se-Kota Peningkatan dan Pendidikan
Pemerataan Kualitas |75% 5%
’:”gkaslm's'l’as' Pendidikan Sekolah |, . 6 medali
asar Menengah Pertama
5.1 |Pembinaan dan 2,152,846,240 2,152,846,240 |Dinas
Pengembangan Pendidikan
Angka partisipasi Pembelajaran SMP 4 mapel 4 mapel
murni SMP
132 kali 132 kali
3 kali 3 kali
4 mapel 4 mapel
81 dokumen
180 guru 180 guru
58 sekolah 58 sekolah
8 sekolah 37 sekolah
58 Sekolah 58 sekolah
65 sekolah 65 sekolah
5.2 |Pengelolaan 21,729,686,488 21,729,686,488 [Dinas
Kelembagaan dan Pendidikan
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Kondisi Kinerja pada akhir periode
Tahun 2022 i i
ik o p Renstra SKPD U"S"K*;‘*D’Ja
Tujuan Sasaran ndikator Kodg rogram dan .| Lokasi
Sasaran Kegiatan Penanggungja
Target Rp Target Rp wab
1) (2 (3) “) (O] (18) (19) (20) (21) (22) (23)
Sarana Prasarana SMP
58 sekolah 58 sekolah
3 sekolah 10 Sekolah
59 sekolah
58 sekolah 58 sekolah
3 sekolah 3 sekolah
7 paket
6 Paket
684 unit
16 sekolah 16 sekolah
1 Paket
16 sekolah
8 sekolah 8 sekolah
3 sekolah 3 sekolah
5.3 |Pengelolaan Kesiswaan 1,642,875,102 1,642,875,102 |Dinas
SMP Pendidikan
5 kejuaraan 5 kejuaraan
5 kejuaraan 5 kejuaraan
5 kejuaraan 5 kejuaraan
2 kali
14 Kejuaraan 14 Kejuaraan
4 medali
7 kejuaraan 7 kejuaraan
1 medali 1 medali
10 kali 10 kali
1 kali 1 kali
1 kali 1 kali
4 kejuaraan 4 kejuaraan
26 siswa 26 siswa
200 siswa 200 siswa
1000 siswa 1000 siswa
Angka partisipasi 6 [Program 6,077,562,246 6,077,562,246 |Dinas
sekolah Peningkatan dan Pendidikan
Pemerataan Kualitas |725% 72.5%
Pendidikan Non 73.5% 73.5%
Formal dan Informal
74.5% 74.5%
45 Ibg 45 lbg
14 lbg 14 lbg
6.1 |Pengelolaan 2,436,512,209 2,436,512,209 |Dinas
Pendidikan Pendidikan
Masyarakat dan 3 kali 3 kali
K 1
3 kali 3 kali
2 kali 2 kali
10 MTMP 10 MTMP
170 orang
6 lembaga 31 lembaga
20 lembaga 20 lembaga
45 kelurahan
16 rombel 16 rombel
1 kampung 5 kampung
1 kampung 5 kampung
100 orang 750 orang
6.2 |Pengelolaan 2,833,337,643 2,833,337,643 |Dinas
Pendidikan Anak Usia Pendidikan
Dini 4 Jenis Layanan 4 Jenis Layanan PAUD
PAUD
15 juara
918 pendidik 918 pendidik
80 orang 80 orang tersertifikasi
165 orang 165 orang tersertifikasi
tersertifikasi
50 orang 50 orang tersertifikasi
tersertifikasi
450 lembaga 450 lembaga
1 dokumen 1 dokumen
1000 peserta 1000 peserta
100 orang
50 lembaga 50 lembaga
8 kali 8 kali
6.3 |Pembinaan Lembaga 807,712,393 807,712,393 |Dinas
idi K !l Pendidikan
30 lembaga 110 lembaga
25 lembaga 107 lembaga
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Kondisi Kinerja pada akhir periode
Tahun 2022 i i
ik o p Renstra SKPD U"S"K*;‘*D’Ja
Tujuan Sasaran ndikator Kodg rogram dan .| Lokasi
Sasaran Kegiatan Penanggungja
Target Rp Target Rp wab
1) (2 (3) @ (O] (18) (19) (20) (21) (22) (23)
7 dokunen 7 dokunen
60 orang 360 orang
20 orang 120 orang
16 cabang lomba
2 kejuaraan 2 kejuaraan
6 kecamatan 14 kecamatan
3 juara 12 juara
Rerata UASDA 7 |Program 104,868,892,536 104,868,892,536 |Dinas
SD/MI se-Kota Pengembangan 92.87% 92.87%
Pendidikan 56 Sekolah 45 Sekolah
7.1 |Pembi dan 2,252,282,602 2,252,282,602 |Dinas
Rerata UN Pengembangan 1435 oran
SMP/MTs se-Kota Kapasitas Pendidik dan 225 orang 9
Tenaga Kependidikan 80 orang
160 guru
Angka partisipasi
sekolah 4 juara
100 orang
40 kasek 235 orang
40 guru
60 orang 480 orang
60 orang
50 orang
30 orang
15 orang
100 Guru
600 orang 600 orang
50 guru 200 guru
13 kejuaraan 13 kejuaraan
10 guru 45 guru
2450 orang
550 orang
350 guru
80 guru
300 guru 2150 guru
640 guru
150 orang
125 guru
7.2 |Pengelolaan 11,898,485,211 11,898,485,211 |Dinas
Pendidik Pendidikan
dan Tenaga
Kependidikan 3059 Guru
117 orang 725 orang
3045 orang
328 orang
2785 orang 2785 orang
1838 orang
329 orang
1 dokumen
3025 orang 3025 orang
118 orang 118 orang
3020 orang 3020 orang
164 orang 164 orang
326 orang 326 orang
7.3 |Pengelolaan Data dan 3,734,575,296 3,734,575,296 |Dinas
Sistem Pendidikan
Pendidikan 216 kali 216 kali
1 dok 1 dok
443 sekolah 443 sekolah
400 eks 400 eks
500 eks 500 eks
650 eks 650 eks
12 bl 12 bl
60 sekolah 60 sekolah
10 aplikasi 50 aplikasi
40 aplikasi 50 aplikasi
7.4 |Pengelolaan Jaminan 37,154,130,336 37,154,130,336 [Dinas
Pendidikan Daerah Pendidikan
15415 asiswa 15415 asiswa
12500 siswa 12500 siswa
30 siswa 450 siswa
15 siswa 15 siswa
7.5 |Pengelolaan Dana 48,429,080,763 | 15 siswa 48,429,080,763 [Dinas
BOS dan BOSDA Pendidikan
318 sekolah 318 sekolah
109 sekolah 109 sekolah
349 sekolah 349 sekolah
231 sekolah 231 sekolah
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Kondisi Kinerja pada akhir periode
Tahun 2022 i i
ik o p Renstra SKPD U"S"K*;‘*D’Ja
Tujuan Sasaran ndikator Kodg rogram dan .| Lokasi
Sasaran Kegiatan Penanggungja
Target Rp Target Rp wab
1) (2 (3) @ (O] (18) (19) (20) (21) (22) (23)
109 sekolah 109 sekolah
7.6 |Pengelolaan Pendidikan 1,400,338,328 1,400,338,328 |Dinas
Inklusi Pendidikan
4 dokumen 4 dokumen
1 dokumen 1 dokumen
65 sek 65 sek
130 GPK 130 GPK
1 dokumen 1 dokumen
180 guru 100 guru
180 guru 100 guru
180 siswa 960 siswa
90 orang 360 orang
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja Dinas Pendidikan disusun berdasarkan RPJMD Kota Yogyakarta

tahun 2017-2022, Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2015-
2019, RPJMD Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-2017, serta Telaah Rencana
Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis, yang tertuang dalam

empat program meliputi :

1. Program peningkatan dan pemerataan kualitas pendidikan Sekolah Dasar;
2. Program peningkatan dan pemerataan kualitas pendidikan Sekolah
Menengah Pertama;
3. Program peningkatan dan pemerataan kualitas pendidikan non formal dan
informal;
4. Program pengembangan pendidikan;
Indikator kinerja Dinas Pendidikan secara lengkap dapat dipaparkan pada Tabel 7.1
di bawah ini:
Tabel 7.1
Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD
Kondisi
Kinerja Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
Pada Kinerja
No Indikator Awal Pada
Sasaran Periode Akhir
RPJMD 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Periode
Tahun RPJIJMD
2017
1) 2 3 (4) (5) (6) () (8) 9) (10)
1 | Rerata 67 67 68 69 70 71 72 72
UASDA
SD/MI se-
Kota
2 | Rerata UN 65 65 66 67 68 69 70 70
SMP/MTs se-
Kota
3 | Angka 142,61% | 142,61% | 142,64% | 142,67% | 142,70% | 142,73% | 142,76% | 142,76 %
partisipasi
kasar SD
4 | Angka 141,11 141,11 | 141,17% | 141,22% | 141,31% | 141,39% | 141,50% | 141,50 %
partisipasi % %
kasar SMP
5 | Angka 128,98 128,98 | 129,00% | 129,02% | 129,04% | 129,06% | 129,06% | 129,06 %
partisipasi % %
murni SD
6 | Angka 105,97 105,97 | 106,01% | 106,23% | 106,29% | 106,35% | 106,40% | 106,40 %
partisipasi % %
murni SMP
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Kondisi

Kinerja Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
Pada Kinerja
No Indikator Awal Pada
Sasaran Periode Akhir
RPJIJMD 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Periode
Tahun RPJMD
2017
(1) 2 3) (4) (5) (6) (7 8) 9 (10)
7 | Angka 95% 95% 95.05% | 95.10% | 95.10% | 95.15% | 95.15% 95.15%
partisipasi
sekolah
8 | Persentase 82% 82% 83% 84% 85% 86% 86% 86%
SD
terakreditasi A
9 | Jumlah siswa 6 medali | 6 medali | 6 medali | 7 medali | 7 medali | 8 medali | 8 medali | 8 medali
berprestasi Tk
Nasional
10 | Persentase 74% 74% 74% 74,5% 74,5% 75% 75% 75%
SMP
akreditasi A
11 | Jumlah siswa | 3 medali | 3 medali | 4 medali | 4 medali | 5medali | 5 medali | 6 medali | 6 medali
berprestasi Tk
Nasional
12 | Persentase 70% 70% 70.5% 71.0% 71.5% 72.0% 72.5% 72.5%
Kelulusan
UASDA Paket
A
13 | Persentase 71% 71% 71.5% 72.0% 72.5% 73.0% 73.5% 73.5%
Kelulusan
UNPK Paket
B
14 | Persentase 72% 72% 72.5% 73.0% 73.5% 74.0% 74.5% 74.5%
Kelulusan
UNPK Paket
C
15 | Jumlah 20 Ibg 20 Ibg 25 Ibg 30 Ibg 35 Ibg 40 Ibg 45 Ibg 45 |bg
lembaga
PAUD siap
diakreditasi
16 | Jumlah LKP 5 Ibg 5 Ibg 8 Ibg 11 Ibg 12 Ibg 13 Ibg 14 Ibg 14 lbg
terakreditasi
17 | Persentase 92.37% | 92.37% | 92.47% | 92.57% | 92.67% | 92.77% | 92.87% 92.87%
guru sesuai
kualifikasi
18 | Jumlah 41 41 44 47 50 53 56 56
sekolah Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah | Sekolah
inklusi
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BAB VI
PENUTUP

Renstra Perangkat Daerah Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta Tahun 2017-2022
disusun berdasarkan pada Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Yogyakarta Tahun 2017- 2022, Renstra Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2015-2019, RPJMD Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2012-
2017, serta Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis.
Pada proses penyusunan Renstra berbagai cara telah ditempuh termasuk
mengakomodir berbagai masukkan demi ketercapaian visi dan misi Walikota dan
Wakil Walikota Yogyakarta.

Meskipun berbagai hal telah ditempuh, namun kami menyadari bahwa
Renstra ini belum sempurna, sehingga masukkan dan kritikkan yang konstruktif

sangat kami harapkan demi kesempurnaan renstra ini ke depan.
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